


PENCAPAIAN LABA BERSIH
PERUSAHAAN SEBESAR 108,4 % DARI RKAP

DIDUKUNG OLEH SEMANGAT, 
DEDIKASI DAN KERJA KERAS SELURUH

INSAN WIKA GEDUNG

ACHIEVEMENT OF THE COMPANY’S NET PROFIT
AMOUNTED TO 108,4% OF RKAP IS SUPPORTED
BY THE SPIRIT, DEDICATION AND HARD WORK

OF WIKA GEDUNG’S HUMAN BEINGS
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SOLO PARAGON MALL
SOLO - CENTRAL JAVA
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WIKA GEDUNG
PT WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG
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SEKILAS RIWAYAT SINGKAT WIKA GEDUNG
BRIEF HISTORY OF WIKA GEDUNG

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, known as WIKA Ge-
dung was established on October 24, 2008 and is one 
of the 6 subsidiaries of PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.

At the beginning of its establishment, WIKA Gedung 
engaged in Building Construction Services, especially 
for the private segment with the scope of work ranging 
from design, structural, architectural, mechanical, elec-
trical works to the interior and exterior work.

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung atau yang lebih 
dikenal dengan WIKA Gedung didirikan pada tang-
gal 24 Oktober 2008 dan merupakan salah satu dari 6 
(enam) Perusahaan Anak dari PT. Wijaya Karya (Pers-
ero) Tbk.

Pada awal pendiriannya, WIKA Gedung bergerak dalam 
bidang Jasa Konstruksi Bangunan Gedung, terutama 
untuk segmen swasta dengan lingkup pekerjaan mulai 
dari perancangan, pekerjaan struktur, arsitektur, me-
kanikal, elektrikal sampai dengan pekerjaan interior 
dan eksterior. 

Perusahaan :   PT. WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG 
Company        (WIKA GEDUNG)

Alamat  	      :   Menara MTH Lantai 15
Address	           Jl. M. T. Haryono Kav. 23
	           Jakarta 12820 INDONESIA
Telepon        :  (+6221) 83782471
Phone	           
Fax	        :   (+6221) 83782470
E-mail 	        :   sekper@wikagedung.co.id
	            marketing@wikagedung.co.id
Website        :   www.wikagedung.co.id

Perusahaan berdiri         :  24 Oktober 2008
Date of establishment	

Dasar Hukum.	 : 	
Legal Basis of Establishment 

Akta No. 43 tanggal 24 Oktober 2008 yang dibuat 
dihadapan Notaris Imas Fatimah, SH dan disetujui 
oleh Menteri Hukum dan HAM RI berdasarkan surat 
keputusannya No. 92223. AH.01.01.Tahun 2008
tanggal 1 Desember 2008.
		
Deed No. 43 dated October 24, 2008, executed 
before Notary Imas Fatimah, SH and approved 
by Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia by virtue of his approval 
No.AHU-92223.AH.01.01.Year 2008 
dated December 1, 2008.

Modal dasar    	             :   Rp. 200.000.000.000,-
Authorized Capital

Modal disetor                  :   Rp.   50.000.000.000,-
Issued and Paid Capital

Karyawan.                         :   246
Employee
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Seiring dengan perjalanan waktu dan pesatnya perkem-
bangan perusahaan, sejak tahun 2013 perusahaan 
memasuki bisnis properti melalui kerjasama operasi 
dengan pemilik lahan untuk dikembangkan bersama. 
Sehubungan dengan bertambahnya properti menjadi 
bisnis WIKA Gedung, oleh karena itu logo perusahaan 
dirubah dengan menambah kata     “construction I pro
perty” dibawah logo besar WIKA Gedung.

Dalam kurun waktu 6 tahun WIKA Gedung telah mempu-
nyai rekam jejak yang sangat baik. Ini terbukti dari nilai 
proyek yang telah diperoleh selama 6 tahun berkiprah 
dalam bisnis Jasa Konstruksi Bangunan Gedung yaitu 
sebesar Rp 9,71 triliun. 

Pencapaian tersebut tentunya merupakan hasil kerja 
keras seluruh karyawan perusahaan yang mempun-
yai komitmen, kompetensi, dan semangat yang tinggi 
dalam melaksanakan setiap pekerjaan agar senantiasa 
mampu memenuhi ekspektasi pelanggan sesuai motto 
“Best Value for Clients” yang diterjemahkan dengan 
upaya untuk memberikan hasil yang melebihi ekspek-
tasi. 

Dalam memberikan nilai lebih kepada pelanggan, Pe-
rusahaan tidak hanya memberikan kualitas dari produk 
yang dihasilkan namun lebih dari itu sebagai mitra yang 
memberikan solusi atas rencana proyek yang akan di-
laksanakan sebagai bagian dari pelayanan yang di-
berikan untuk menciptakan hubungan kerjasama yang 
saling menguntungkan.

Along with the passage of time and the rapid evolution 
of the company, since 2013 the company entered the real 
estate business through joint ventures with landowners 
to develop together. In connection with the  property to 
WIKA Gedung’s business, the company logo is adjusted 
by adding the word “construction I property”  in WIKA 
Gedung’s main logo. 

In a period of 6 years, WIKA Gedung has had an ex-
cellent track record. This is evident from the value of 
the project which has gained over 6 years of work in 
the business of Building Construction Services in the 
amount of 9.71 trillion Rupiah.

The achievement was certainly the result of the hard 
work of all employees of the company who has the com-
mitment, competence, and high spirits in carrying out 
any work. During a five year journey, WIKA Gedung 
always able to fulfill the expectations of the clients ac-
cording the motto “Best Value for Clients”, which trans-
lates to an effort to deliver solutions that exceed expec-
tations.

Providing best value for clients, The company not only 
provide the quality of product produced but also as so-
lution partner to provide solution on the proposed pro-
ject that will be implemented as part of the company’s 
services provide to create a harmonious working rela-
tionship and mutually beneficial.
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KEGIATAN USAHA
FIELD OF BUSINESS

Pada saat ini PT WIKA Gedung bergerak dalam 2 
(dua) bidang usaha yaitu konstruksi dan properti. 
Bidang usaha konstruksi yang dikelola perusahaan 
meliputi perancangan dan pelaksanaan peker-
jaan struktur, pekerjaan mekanikal, elektrikal dan 
plumbing, pekerjaan interior dan eksterior termas-
uk pekerjaan landscape dan hardscape.

Sedangkan bidang property yang dikelola masih 
berupa pembangunan dan pemasaran Apartemen 
(high rise building). Dalam pengembangannya pe-
rusahaan akan masuk pada proyek-proyek yang 
memberikan pemasukan secara tetap (Recurring 
Income) seperti Hotel dan Condotel.

Dalam mengelola kedua bidang usaha tersebut, 
konsep ramah lingkungan yang memberikan nilai 
tambah kepada pemberi kerja, pengguna dan ling-
kungan sekitarnya akan senantiasa menjadi acuan 
dalam setiap proyek yang dikerjakan dan dipasar-
kan sehingga pembeli atau investor senantiasa 
mendapatkan imbal hasil yang menarik dari inves-
tasinya.

Currently, PT WIKA Gedung engaged in two (2) 
business sectors, construction and property. Con-
struction business sector managed by the company 
includes the design and execution of work includes 
structural, mechanical, electrical work and plumb-
ing, interior and exterior work, including the work of 
landscape and hardscape.

While the managed property sector is the develop-
ment and marketing of high-rise apartment build-
ings. In the property business development, the 
company will enter into projects that provide recur-
ring income, such as Hotels and Condotel.

In managing both the business sectors, environmen-
tally friendly concept that provide added value to 
the employers, the users and the surrounding en-
vironment will always be a reference in every mar-
keted project so that buyers or investors will have an 
attractive and profitable return on investment.
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TONGGAK SEJARAH
MILESTONE

WIKA Gedung was established on Oc-
tober 24, 2008

WIKA Gedung berdiri pada tanggal 
24 Oktober 2008

2008

WIKA Gedung acquired ISO 9001 : 
2008 Quality Management System cer-
tificate 

Mendapatkan Sertifikat ISO 9001 : 
2008 atas nama WIKA Gedung

2009

1st employee gathering on WIKA Ge-
dung 3rd anniversary 

Employee Gathering pertama dalam 
rangka ulang Tahun yang ketiga WIKA 
Gedung 

2011

Investment with the purchase of office 
space in Menara MTH 15th floor, Jl. MT. 
Haryono Lot 23, South Jakarta 

Amendment to the Article of Associa-
tion No. 11 with addition of the scope of 
the construction and property. 

Inauguration of WIKA Gedung’s mocks 
up space in WIKA Pratama Learning 
Centre, Cibubur

Dilaksanakan investasi pembelian 
ruang kantor di Gedung Menara MTH 
lantai 15, Jl. MT. Haryono Kavling 23, 
Jakarta Selatan

Perubahan Anggaran Dasar dengan 
Akta Keputusan Pemegang Saham di 
Luar Rapat PT WIKA Gedung No. 11 
tentang penambahan lingkup prop-
erti sehingga bidang usaha Perseroan 
menjadi Konstruksi dan Properti.

Peresmian ruang Mock Up WIKA 
Gedung di WIKA Pratama Learning 
Centre, Cibubur

2012

A WG Tera project launched as the first 
property project of WIKA Gedung

Sales brakethrough of more than 
1 trillion Rupiah within 5 (five) years 
established

Launching proyek WG Tera sebagai 
proyek Property pertama WIKA 
Gedung

Berhasil menembus penjualan lebih 
dari Rp 1 triliun dalam waktu 5 (lima) 
tahun sejak berdiri.
 

2013
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BUKIT GOLF APARTMENT
SURABAYA - EAST JAVA



16

PT
 W

IJ
A

Y
A

 K
A

RY
A

 B
A

N
G

U
N

A
N

 G
E

D
U

N
G

 
LA

PO
R

A
N

 T
A

H
U

N
A

N
 A

N
N

U
A

L 
RE

PO
RT

 2
01

4

PERISTIWA PENTING 2014
2014 EVENT HIGHLIGHTS

22  Januari  2014
January 22, 2014

Ridwan Abdul MuthalibZakaria Wahyu Abbas SudrajatNur Al Fata

Susunan Dewan Komisaris berubah 2 (dua) kali di tahun 2014 sesuai Akta No. 213 tanggal 22 Januari 2014

The composition of the Board of Commissioners changes two (2) times in 2014 according Deed No. 213 dated 
January 22, 2014

Direktur Utama – President Director Ridwan Abdul Muthalib

Direktur - Director Wahyu Abbas Sudrajat

Direktur - Director Zakaria

Direktur - Director Nur Al Fata

Dewan Komisaris - Board of Commissioners

Komisaris Utama – President Commissioner Destiawan Soewardjono

Komisaris – Commissioner Muhammad Donny Azdan

Sesuai Akta No. 75 tanggal 26 Maret 2014
According to Deed No. 75 dated March 26, 2014

Dewan Komisaris - Board of Commissioners

Komisaris Utama – President Commissioner Destiawan Soewardjono

Komisaris Independen  – 
Independent  Commissioner Muhammad Donny Azdan

 Komisaris – Commissioner  Agus Purbianto

 Komisaris – Commissioner  Novel Arsyad
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Tentang Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan 
Keuangan Tahun Buku 2013 sebagaimana tertuang dalam Risalah RUPS Tahunan PT Wijaya Karya Bangunan Ge-
dung No.  MJ.01.00/WG-015/2014

Annual General Meeting of Shareholders (GMS) on the approval of the Annual Report and Financial Statements 
for Fiscal Year 2013 as stated in the Minutes of the Annual GMS No. MJ.01.00/WG-015/2014   

14  Maret  2014
March 14, 2014 

Diangkatnya Ary Hikmasari sebagai anggota Komite Risiko Perusahaan 

The appointment of Ary Hikmasari as a member of the company’s Risk Committee  

24  Maret  2014
March 24, 2014  

Perubahan Susunan Dewan Komisaris sesuai Akta No. 75 yaitu diangkatnya Novel Arsyad dan Agus Purbianto 
sebagai Komisaris PT WIKA Gedung sehingga susunan Komisaris perusahaan menjadi:

Changes in composition of the Board of Commissioners in accordance Deed No. 75 in which the appointment of 
Novel Arsyad and Agus Purbianto as Commissioners  of PT WIKA Gedung so that the composition of the Board 
of Commissioners namely  

26  Maret  2014
March 26, 2014  

Dewan Komisaris - Board of Commissioners Sebelum - Before Sesudah - After 

Komisaris Utama – President Commissioner Destiawan Soewardjono Destiawan Soewardjono

Komisaris Independen – 
Independent Commissioner

Muhammad Donny Azdan Muhammad Donny Azdan

Komisaris – Commissioner Novel Arsyad

Komisaris – Commissioner Agus Purbianto

Ditandatanganinya Kontrak Pembangunan Central Business Distric 
(CBD) dan Apartemen Dharma Husada Tower B & C dari Puncak Bukit 
Grup, Surabaya sebesar Rp 1.14 triliun

Contract for the Central Business District Development (CBD) and Dhar-
ma Husada Apartment Tower B & C of Puncak Bukit Group, Surabaya with 
the amount of  1,14 trillion Rupiah 

3 April 2014
April 3, 2014 
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Dimilikinya 1% atau 50 lembar saham PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen) sebagaimana tertuang dalam 
Akta Notaris M. Nova Faisal, SH.,M.Kn No. 84 Tanggal 30 Juni 2014.

Owned 1% or 50 shares of PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen) as stated in the Deed No. 84, Notary M. Nova 
Faisal, SH., M.Kn dated June 30, 2014.

30  Juni  2014
June 30, 2014

Soft  Launching Tamansari Tera, Bandung

Soft  Launching Tamansari Tera, Bandung

23  Agustus  2014
August 23, 2014

Terbentuknya Serikat Karyawan WIKA Gedung yang ditandai dengan dirumuskannya Anggaran Dasar dan Ang-
garan Rumah Tangga Serikat Karyawan

The formation of the WIKA Gedung’s employees union marked with the formulation of the article of association 
of the employees union

10  Oktober  2014
October 10, 2014

Seremonial Acara peringatan HUT WIKA Gedung ke 6

WIKA Gedung 6th anniversary ceremonial event 

24  Oktober  2014
October 24, 2014

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai rangkaian 
acara HUT WIKA Gedung ke 6 berupa pembangunan MCK dan pembua-
tan saluran Air kepada masyarakat di 4 RT di Desa Pathok, Gunung Kidul

Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) as a series of 
WIKA Gedung 6th anniversary event in the form of building construction 
of toilets and drains water to communities in 4 neighbourhood districts in 
the Pathok village, Gunung Kidul

26  Oktober  2014
October 26, 2014
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Penyelenggaraan Employees Gathering di Pulau Pantara Kepulauan Seribu 
yang disertai dengan Pengukuhan Ketua Umum Serikat Karyawan dan Peny-
erahan Bantuan 3.000 Pohon Mangrove

Employees Gathering on Pantara Island, Thousand Islands, along with the inau-
guration of Employees Union Chairman and handover of 3,000 Mangrove Trees

8  November  2014
November 8, 2014

Soft Launching Tamansari Prospero, Sidoarjo
Soft Launching Tamansari Prospero, Sidoarjo

29  November  2014
November 29, 2014

Pelaksanaan RUPS Tahunan tentang Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2015 se-
bagaimana tertuang dalam Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Wijaya Karya Bangunan Gedung 
No. MJ.01.00/WG.047/2014

Annual General Meeting of Shareholders (GMS) on 2015 Work Plan and Budget (RKAP) as stated in the Minutes of 
the Annual General Meeting of Shareholders of PT Wijaya Karya Bangunan Gedung No. MJ.01.00/WG.047/2014

16  Desember  2014
December 16, 2014 
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STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATIONAL STRUCTURE 

DIREKTUR KEUANGAN

DIVISI KONSTRUKSI I

PEMASARAN

ENJINIRING

PENGADAAN
& PERALATAN

Q SHE & SYTEM

SEKRETARIS
PERUSAHAAN

KEUANGAN

PENGENDALIAN
PIUTANG

PPU
KONSTRUKSI I

KOMERSIAL
RESIKO I

KOMERSIAL
RESIKO II
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DIREKTUR OPERASI

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR HC, 
PROPERTY

& PENGEMBANGAN

DIVISI KONSTRUKSI II DIVISI PROPERTY

SPI

PPU
KONSTRUKSI II

PPU
PROPERTY

BUSINESS
DEVELOPMENT

PEMASARAN

KOMERSIAL
RESIKO

HUMAN
CAPITAL
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VISI & MISI
VISION & MISSION

Menjadi perusahaan di bidang jasa konstruksi 
gedung dan property yang terpercaya.

Being a reliable company in the field of building 
construction and property services.

1.	 Menghasilkan produk jasa konstruksi gedung 
dan property yang berkualitas.

2.	 Menyajikan produk rancang bangun.
3.	 Mengaplikasikan “Best Practice Regional”.
4.	 Memberikan Value Added kepada Stakeholders.

1.	 Produce quality building construction products 
and propert

2.	 Presenting a design product.
3.	 Applying “Best Practice Regional”. 
4.	 Provide Added Value to Stakeholders.

VISI

MISI

VISION

MISSSION
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NILAI-NILAI PERUSAHAAN
CORPORATE VALUES

COMMITMENT
Berbuat sesuai kesepakatan dan janji.
Live up to the agreement and promise. 

BALANCE
Menjaga keseimbangan semua aspek.
Maintaining a balance of all aspects. 

RELATIONSHIP
Hubungan kemitraan yang dengan para pihak.
Partnerships with stakeholders

TEAMWORK
Sinergi, kerjasama intra dan unit kerja
Synergy, cooperation and intra unit

INTEGRITY
Keutuhan dan ketulusan yang meliputi adil, bertang-
gung jawab, tidak tergantung, transparan dan jujur.
The integrity and sincerity which include a fair, responsi-
ble, independent, transparent and honest

INNOVATION
Selalu mencari sesuatu yang lebih baik
Always looking for something bigger and better. 

EXCELLENT
Memberikan hasil lebih baik
Gives better results. 
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

DESTIAWAN SOEWARDJONO
Komisaris Utama 
President Commissioner

Alumnus Teknik Sipil Universitas Brawijaya Malang tahun 
1987, lahir di Surabaya tanggal 10 April 1961. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta jurusan Administrasi Bisnis Manajemen pada 
tahun 2008.

Menjabat sebagai Komisaris Utama PT Wijaya Karya Ban-
gunan Gedung mulai tanggal 1 Juli 2013.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk sebagai staf engineering tanggal 20 Maret 1988 dan 
beberapa posisi yang pernah diemban yaitu:

Manajer Proyek PLTGU Borang Palembang
Manajer Proyek Central Span Consortium Suramadu
Manajer Divisi Luar Negeri
General Manajer Departemen Luar Negeri
Direktur Operasi WIKA sejak 2013 

Alumnus of Civil Engineering Faculty at Brawijaya Univer-
sity in 1987, born in Surabaya on April 10, 1961.

Earned a Master Degree at Gadjah Mada University major-
ing in Management of Business Administration in 2008.

He served as a President Commissioner of WIKA Gedung 
began on July 1, 2013.

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
as the engineering staff dated March 20, 1988 and who car-
ried a few positions are:

Combined Cycle Power Plant Project Manager, Borang, 
Palembang, Project Manager for Central Span Consortium 
Suramadu, Overseas Division Manager, General Manager 
of the Department of Foreign Affairs, Operation Director 
WIKA since 2013
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   AGUS PURBIANTO
Komisaris 

Commissioner

Alumnus Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas 
Brawijaya Malang ini lahir di Jombang tanggal 18 Agustus 
1971. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia tahun 
2003.

Menjabat sebagai Komisaris PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung mulai tanggal 14 Maret 2014.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk sebagai Staf Seksi Administrasi & Keuangan Proyek 
PLTGU Pasuruan tanggal 20 Oktober 1994 dan beberapa 
jabatan yang pernah diemban yaitu:

Manajer Keuangan dan Human Capital Divisi Sipil Umum 
Manajer Akuntansi Dan Pajak 
General Manager Keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Alumnus of Economic Faculty majoring accounting in 
Brawijaya University, Malang, born in Jombang on August 
18, 1971. 

Earned a Master Degree at Sebelas Maret University, Sura-
karta majoring in Human Resources Development in 2003.

He served as a Commissioner of WIKA Gedung began on 
March 14, 2014. 

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as 
Administration and Finance section staff dated October 20, 
1994, and some positions are carried as follows: 

Finance and Human Capital Manager, Construction Civil 
Division, Accounting and Tax Manager, General Manager 
Finance of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
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NOVEL ARSYAD
Komisaris 
Commissioner

Alumnus Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta ini lahir di Surakarta tanggal 30 September 
1967 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Bina Nusan-
tara Jakarta jurusan Manajemen Strategic tahun 2012.

Menjabat sebagai Komisaris PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung mulai tanggal 14 Maret 2014.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Divisi Bangunan Gedung sebagai Staf Seksi Teknik 
Proyek Bank Pelita di Jakarta tanggal 20 Desember 1991 
dan beberapa jabatan yang pernah diemban yaitu:

Manajer/Kepala Proyek Solo  Paragon,  Manajer Proyek  
The Adhiwangsa Residences & Mall Surabaya, Manajer 
Business Development Departemen Bangunan Gedung,
Manajer Divisi Bangunan Gedung, General Manager 
Bangunan Gedung

 
Alumnus of Civil Engineering Faculty of Islamic Indonesia 
University born in Surakarta on September 30, 1967. 

Earned a Master Degree at Bina Nusantara University ma-
joring in Strategic Management in 2012.

He served as a Commissioner of WIKA Gedung began on 
March 14, 2014. 

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Building Division as technical section staff dated Decem-
ber 20, 1991, and some positions are carried as follows: 

Head Manager Solo Paragon Project, Project Manager The 
Adhiwangsa Residences & Mall Surabaya, Business 
Development Manager Building Department,  Building 
Division Manager ,General Manager Building Division 
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MUHAMMAD DONNY AZDAN
Komisaris Independen 

Independent Commissioner

Alumnus Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung tahun 
1978 ini lahir di Yogyakarta tanggal 25 Mei 1959. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di The Ohio State University 
USA jurusan Agricultural Economics pada tahun 1994 dan 
jurusan Agricultural Economic and Rural Sociology pada 
tahun 1995 serta menyelesaikan pendidikan S3 di univer-
sitas yang sama pada jurusan Agricultural Environmental 
and Development Economic pada tahun 2001.

Menjabat sebagai Komisaris PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung mulai tanggal 1 Juli 2013.
Jabatan yang pernah diemban oleh beliau adalah sebagai 
berikut:

Tim Teknis/Tim Pelaksana/ Tim Koordinasi Perencanaan 
Program Pembangunan Bidang Sumber Daya Air, Anggota 
Tim Pelaksana/Tim Teknis pada Tim Koordinasi Penyusu-
nan Kebijakan, Perencanaan, Pemantauan  dan Evaluasi 
Dana Alokasi Khusus (DAK) tahun 2010, Direktur Pengairan 
dan Irigasi Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
(2009-sekarang)

Alumnus of Civil Engineering Faculty at Bandung Institute 
of Technology in 1978. Born in Yogyakarta on May 25, 1959.
Earned a Master Degree at Ohio State University, USA, De-
partment of Agricultural Economics in 1994 and Depart-
ment of Agricultural Economics and Rural Sociology in 
1995. Earned a Doctor’s Degree from Ohio State University, 
Department of Agriculture, Environment and Economic 
Development in 2001. He served as a Commissioner of 
WIKA Gedung began on July 1, 2013.

Positions that once carried by him are as follows :

Technical Team/ Coordination Team/ Executive Team 
Development, Program Planning Water Resources Sector,
Members of the Executive Team/Technical Team on Team 
Coordination Formulation of Policy, Planning , Monitoring 
and Evaluation Special Allocation Fund (DAK) in 2010,
Director of Water Resources and Irrigation National 
Development Planning Board (2009-present).
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SCIENTIA RESIDENCE 
GADING SERPONG, TANGERANG - BANTEN
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29GALERI CIUMBULEUIT 2 APARTMENT 
BANDUNG - WEST JAVA 
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PROFIL DEWAN DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS PROFILE
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Alumnus of Civil Engineering Faculty at National Institute of Sci-
ence and Technology of Jakarta in 1990. Born in Banda Aceh on 
June 6, 1956.

Earned a Master Degree from the University of Indonesia in 
Jakarta majoring in Civil Engineering in 2003.

He served as President Director of WIKA Gedung began on 
October 22, 2012 after serving as Director of Operations from 
January 3, 2011.

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as 
Project Engineering staff on January 28, 1980 and some 
positions are carried as follows:

Building Division Manager
Development Team Leader Aceh and Nias 
Special Branch Manager of NAD and Nias 
Commercial and Procurement Manager

Alumnus Teknik Sipil Institut Sains dan Teknologi Nasional 

Jakarta tahun 1990 ini lahir di Banda Aceh tanggal 6 Juni 1956. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Indonesia Jakarta 

jurusan Teknik Sipil pada tahun 2003.

Menjabat sebagai Direktur Utama PT Wijaya Karya Bangunan 

Gedung mulai tanggal 22 Oktober 2012 setelah menjabat 

sebagai Direktur Operasi sejak tanggal 3 Januari 2011.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

sebagai staf Engineering Proyek tanggal 28 Januari 1980 dan 

beberapa posisi yang pernah diemban:

Manajer Divisi Bangunan Gedung 

Ketua Tim Pengembangan Nanggroe Aceh Darussalam dan Nias

Manajer Cabang Khusus NAD & Nias

Manajer Komersial dan Pengadaan

RIDWAN ABDUL MUTHALIB
Direktur Utama  
President Director & CEO
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Alumnus of Civil Engineering Faculty at Bandung Institute of 

Technology in 1988. Born in Bandung on June 29, 1963.

He served as Operation Director of WIKA Gedung began on 

October 22, 2012.

 

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero), Tbk as 

Technical Project Development Section staff Duta Mangga Dua 

Trade Center on December 1, 1989 and some of the positions 

that once carried as follows:

•	 Implementation Project Manager Cervino Village 

        Apartment Building (WIKA Gedung )

•	 Implementation Project Manager Civil Works Architecture 

Building BCA KCP Wolter Monginsidi (WIKA Gedung )

•	 Structural Work Project Manager , Architectural and MEP 

Project Sudirman Suite (WIKA Gedung ) 

•	 Operations Manager and Systems (WIKA Gedung) 

Alumnus Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung tahun 1988 ini 

lahir di Bandung tanggal 29 Juni 1963.

Menjabat sebagai Direktur Operasi PT Wijaya Karya Bangunan 

Gedung mulai tanggal 22 Oktober 2012 

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

sebagai staf Seksi Teknik Proyek Pembangunan Pusat 

Perdagangan Duta Mangga Dua tanggal 1 Desember 1989 dan 

beberapa posisi yang pernah diemban:

•	 Manajer Proyek Pelaksanaan Pembangunan Gedung 

        Apartemen Cervino Village (WIKA Gedung)

•	 Manajer Proyek Pelaksanaan Pekerjaan Sipil Arsitektur 

        Gedung BCA KCP Wolter Monginsidi (WIKA Gedung)

•	 Manajer Proyek Pekerjaan Struktur, Arsitektur Dan MEP 

Proyek Sudirman Suite (WIKA Gedung)

•	 Manajer Operasi dan Sistem (WIKA Gedung)

WAHYU ABBAS SUDRAJAT
Direktur Operasi
Operation Director
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Alumnus of Economics Faculty of Sebelas Maret Universi-
ty, Surakarta in 1985, born in Kudus on 1 September 1960. 

Earned a Master Degree at the Atma Jaya University, 
Department of Management, Jakarta in 2006. 

He served as a Finance Director of WIKA Gedung began 
on December 24, 2008. 

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
as the Planning Agency staff Enterprises Company on 
January 1, 1986 and who never carried a few positions are: 

Tax Manager 
Bureau Manager Evaluation Results of Operations 
Corporate Secretary 
Finance Manager

Alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta tahun 1985 ini lahir di Kudus tanggal 1 Septem-
ber 1960. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Atmajaya 
Jakarta jurusan Manajemen pada tahun 2006.

Menjabat sebagai Direktur Keuangan PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung mulai tanggal 24 Desember 2008.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk sebagai staf Badan Perencanaan Usaha Perusahaan 
tanggal 1 Januari 1986 dan beberapa posisi yang pernah 
diemban:

Manajer Perpajakan 
Manajer Biro Evaluasi Hasil Usaha
Sekretaris Perusahaan 
Manajer Keuangan

ZAKARIA
Direktur Keuangan 
Finance Director
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Alumnus of Civil Engineering Faculty at Bandung Institute 
of Technology in 1986, born in Bangkalan on October 15, 
1961.

Earned a Master Degree from the University of Indonesia 
in Jakarta majoring in Civil Engineering in 2002.

He served as a Director of WIKA Gedung on January 22, 
2014 after serving as a Commissioner since May 1, 2009.

Joining as an employee of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
as Junior Engineer dated June 1, 1987 and who carried a 
few positions are:

Engineering, Procurement & Construction (EPC) Manager
General Manager of Business Development and Systems 
General Manager of Human Capital
Commissioner of PT Wijaya Karya Bangunan Gedung

Alumnus Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung tahun 1986 
ini lahir di Bangkalan tanggal 15 Oktober 1961. 

Menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Indonesia 
Jakarta jurusan Teknik Sipil pada tahun 2002.

Menjabat sebagai Direktur PT Wijaya Karya Bangunan Ge-
dung tanggal 22 Januari 2014 setelah sebelumnya 
menjabat Komisaris sejak tanggal 1 Mei 2009.

Bergabung sebagai pegawai PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
sebagai Engineer yunior tanggal 1 Juni 1987 dan beberapa 
posisi yang pernah diemban yaitu:

Manajer Engineering, Procurement & Construction (EPC)
General Manager Pengembangan Sistem Dan Usaha
General Manager Human Capital
Commissioner of PT Wijaya Karya Bangunan Gedung

NUR AL FATA
Direktur HC, Property & Pengembangan
Human Capital, Property & Development Director
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ARTAJASA OFFICE BUILDING
BSD , TANGERANG SELATAN - BANTEN
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PROFIL MANAGER
MANAGERS PROFILE
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DODY SURYOSUASTO
Manajer Divisi Operasi Konstruksi I
Construction Operation Division I Manager

Alumnus Fakultas Teknik Sipil Universitas Krisnadwi-
payana Jakarta tahun 2007 ini lahir di Madiun tanggal 12 
Juni 1965. Bergabung pada PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk sebagai staf Seksi Teknik Proyek BBD Jatinegara 
tangga 20 Maret 1988 dan menjabat sebagai Mana-
jer Divisi Operasi Konstruksi I PT WIKA Gedung mulai 
tanggal 1 Oktober 2014

Alumnus Faculty of Civil Engineering Krisnadwipayana 
University in 2007 was born in Madiun on June 12, 1965. 
Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as the technical 
staff and BBD Jatinegara Project dated March 20, 1988 and 
served as Operations Manager I of PT WIKA Gedung be-
gan on October 1, 2014.

MOCHAMAD  YUSUF
Manajer Divisi Operasi Konstruksi II
Construction Operation Division II Manager

Alumnus Fakultas Teknik Arsitektur Institut Teknologi 
Nasional Malang tahun 1991 ini lahir di Malang tang-
gal 4 Oktober 1965. Bergabung pada PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk sebagai staf Seksi Teknik Proyek BI Ge-
dung A dan B tanggal 2 Januari 1995 dan menjabat se-
bagai Manajer Divisi Operasi Konstruksi II PT WIKA Ge-
dung mulai tanggal 1 Oktober 2014.

Alumnus of the Faculty of Architecture National Institute of 
Technology Malang in 1991 was born in Malang, on Octo-
ber 4, 1965. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as BI 
Project Engineering Section staff Building A and B dated 
January 2, 1995 and served as Construction Operation Di-
vision II Manager of PT WIKA Gedung began on Oktober 
1, 2014.
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AGOES WALUJO
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Lahir di Tanjung Balai Karimun pada tanggal 8 Mei 1968. 
Alumnus fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sebelas 
Maret tahun 1994 dan bergabung pada PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk sebagai staf Perencanaan dan Evaluasi 
Strategi pada tanggal 20 Oktober 1994. 

Beberapa posisi yang pernah diemban yaitu:
Kepala Bagian Pengendalian dan Evaluasi Usaha PT 
WIKA Intrade tahun 2003.Kepala Bagian Komersial Stra-
tegic Business Unit Batubara PT WIKA Intrade tahun 
2008.Manajer Keuangan, Komersial dan SDM PT WIKA 
Industri Energi tahun 2010.

Born in Tanjung Balai Karimun on May 8, 1968. Alumnus of 
Economics Faculty of the Sebelas Maret University in 1994 
and joined the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as Strategic 
Planning and Evaluation staff on October 20, 1994. 

Some positions ever held as follow: 
Head of Control and Business Evaluation PT WIKA Intrade 
2003. Head of Strategic Commercial Business Coal Unit PT 
WIKA Intrade 2008. Finance Manager, Commercial and 
Human Capital PT WIKA Industri Energi 2010. 

VIANDA  M. MANGAN   
Manajer Divisi Properti
Property Division Manager 

Alumnus Fakultas Arsitektur Universitas Trisakti tahun 
1986 dan menyelesaikan Magister Manajemen pada 
Sekolah Tinggi Manajemen PPM Jakarta tahun 1993. La-
hir di Jakarta tanggal 5 November 1958 dan bergabung 
pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sebagai staf Bagian 
Studi Kelayakan Realty Divisi Sarana Papan tanggal 1 
Januari 1987 dan menjabat sebagai Manajer Divisi Pro-
perti PT WIKA Gedung mulai tanggal 1 Oktober 2014.

Alumnus of the Architecture Faculty, Trisakti University in 
1986 and earned Master Degree of Management of PPM 
School of Management in 1993. Born in Jakarta, on 
November 5, 1958. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk as a realty feasibility study staff of the Sarana Papan 
Division dated January 1, 1987 and served as Property 
Division Manager PT WIKA Gedung began on October 1, 
2014
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SENTOT SOEBAGIA H.W. 
Manajer Human Capital
Human Capital Manager

Alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indone-
sia Yogyakarta tahun 1995 ini lahir di Brebes tanggal 
12 Nopember 1969. Bergabung pada PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk sebagai staf Perencanaan dan Penempa-
tan Sumber Daya Manusia tanggal 20  Desember 1997 
dan menjabat sebagai Manajer Human Capital PT WIKA 
Gedung mulai tanggal 3 Januari 2012..

Alumnus Faculty of Economics, Universitas Islam Indo-
nesia, Yogyakarta in 1995 was born in Brebes on Novem-
ber 12 1969. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as 
planned staff and placement of human resources dated 
December 20, 1997 and served as Human Capital Man-
ager of PT WIKA Gedung began on January 3, 2012.  

MUHAMMAD FAJAR
Manajer Keuangan
Finance Manager

Alumnus Fakultas Ekonomi Yayasan Akuntansi Indonesia 
tahun 1992 ini lahir di Jakarta tanggal 12 Januari 1968. 
Bergabung pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk seba-
gai staf Bagian Pengolahan Data Akt II Biro Akuntansi 
tanggal 1 Januari 1989 dan menjabat sebagai Manajer 
Keuangan PT WIKA Gedung mulai tanggal 20 Mei 2013.

Alumnus Faculty of Economics, Indonesian Accounting 
Foundation (YAI) in 1992 was born in Jakarta on January 
12, 1968. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as a 
staff member of the AKT II Data Processing, Accounting 
Bureau dated January 1, 1989 and served as Finance Man-
ager of PT WIKA Gedung began on May 20, 2013.
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JAROT  ARI  WIBOWO
Manajer Pengadaan dan Peralatan 
Procurement and Equipment Manager 

Alumnus Teknik Sipil Universitas Diponegoro Semarang 
tahun 1991 ini lahir di Surakarta tanggal 4 Juni 1965. Ber-
gabung di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sebagai staf 
Seksi Teknik Proyek Rumah Sakit Husada Jakarta tang-
gal 20 Agustus 1992 dan menjabat sebagai Manajer 
Pengadaan dan Peralatan mulai tanggal 12 Mei 2014

Alumnus of the Civil Engineering Faculty, Diponegoro Uni-
versity, Semarang in 1991 was born in Surakarta, on June 
4, 1965. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as Tech-
nical Section staff Husada Hospital Jakarta dated August 
20, 1992 and served as Procurement and Equipment Man-
ager of PT WIKA Gedung began on May 12, 2014.

SUDARSONO  SOMO  WIHARDJO
Manajer Teknik
Technical Manager

Alumnus Fakultas Teknik Sipil Universitas Borobudur 
Jakarta tahun 1994 ini lahir di Purworejo tanggal 11 Sep-
tember 1960. Bergabung pada PT Wijaya Karya (Pers-
ero) Tbk sebagai staf Teknik Proyek Pembangunan Gar-
du Induk Kudus tanggal 1 Januari 1980 dan menjabat 
sebagai Manajer Teknik PT WIKA Gedung mulai tanggal 
3 Januari 2011.

Alumnus Faculty of Civil Engineering, University of 
Borobudur Jakarta in 1994 was born in Purworejo dated 
11 September 1960. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk as Technical Staff Development Kudus substation 
project dated January 1, 1980 and served as Engineering 
Manager of PT WIKA Gedung began on January 3, 2011.
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DARAWATI
Manajer Komersial dan Risiko Operasi Konstruksi
Commercial and Risk Construction Operation Manager 

Alumnus Politeknik Universitas Indonesia Jurusan 
Teknik Sipil tahun 1987 ini lahir di Jakarta 19 Agustus 
1965. Bergabung pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
sebagai staf Biro Engineering tahun 1988 dan menjabat 
sebagai Manajer Komersial dan Risiko Operasi Kon-
struksi pada tanggal 1 Oktober 2014.

Alumnus of the Civil Engineering Faculty, Politeknik Uni-
versity of Indonesia was born in Jakarta, on August 19, 
1965. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as engi-
neering bureau staff on 1988 and served as Commercial 
and Risk Construction Operation Manager on October 1, 
2014

HENDRICO
Manajer Enjiniring 
Engineering Manager 

Alumnus Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Palembang 
tahun 1995 ini lahir di Palembang tanggal 16 Februari 
1971. Bergabung di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk se-
bagai staf Engineering tanggal 1 Januari 1997 dan men-
jabat sebagai Manajer Enjiniring mulai tanggal 12 Mei 
2014.

Alumnus of the Civil Engineering Faculty, Sriwijaya Uni-
versity, Semarang in 1995 was born in Palembang, on Feb-
ruary 16, 1971. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
as engineering staff dated January 1, 1997 and served as 
Engineering Manager of PT WIKA Gedung began on May 
12, 2014.
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BIMO  PRASETYO
Manajer Quality Safety Health & Environment
Quality Safety Health & Environment Manager

Alumnus Fakultas Teknik Sipil Universitas Gajah Mada 
tahun 1993 ini lahir di Yogyakarta 18 September 1967. 
Bergabung pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk seba-
gai staf Estimasi Divisi Bangunan Gedung tanggal 20 
Desember 1993 dan menjabat sebagai Manajer Quality 
Safety Health & Environment  tanggal 12 Mei 2014.

Alumnus of the Civil Engineering Faculty, Gajah Mada 
University in 1993 was born in Yogyakarta, on September 
18, 1967. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
as estimation staff Building Division dated December 20, 
1993 and served as Quality Safety Health & Environment 
Manager of PT WIKA Gedung began on May 12, 2014.

GUMILAR 
Kepala Satuan  Pengawas  Intern
Head of Internal Audit Unit

Alumnus Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universi-
tas Pasundan Bandung tahun 1989 ini lahir di Garut 7 
Maret 1967. Bergabung pada PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk sebagai auditor Satuan Pengawasan Intern tahun 
1990 dan menjabat sebagai Ketua Satuan Pengawasan 
Intern WIKA Gedung pada tanggal 17 September 2013

Alumnus of the Economics Accounting Faculty, Pasundan 
University Bandung on 1989, was born in Garut, on March 
7, 1967. Joined on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as an    
auditor of internal audit unit on 1990 and served as the 
Head of Internal Audit Unit WIKA Gedung on September 
17, 2013.
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Majunya suatu Perusahaan tentunya tidak terlepas dari 
peran Sumber Daya Manusia sebagai penggerak or-
ganisasi dan bisnis yang dikelola. Oleh karena itu WIKA 
Gedung senantiasa menempatkan Sumber Daya Ma-
nusia sebagai Aset Utama (Human Capital) sehingga 
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia Perusahaan 
menerapkan manajemen human capital yang terinte-
grasi guna mendukung pencapaian Visi Menjadi  Pe-
rusahaan  di  Bidang  Jasa  Konstruksi  Gedung  dan     
Properti  yang  Terpercaya.

Seiring terus meningkatnya kinerja yang dihasilkan, 
Perusahaan akan terus memperkuat penerapan mana-
jemen human capital melalui People Management Mo 
del sebagai berikut :

Progress of a company certainly inseparable from the 
role of Human Resources as a booster of organizations 
and managed business. Therefore, WIKA Gedung al-
ways stands Human Resources as Key Assets (Human 
Capital) so that the management of the company’s hu-
man resources applies an integrated human capital 
management to support the achievement of the com-
pany’s vision, Being a Reliable Company in the field of 
Building Construction and Property Services.

With the increasing performance generated, the com-
pany will continue to strengthen the implementation of 
human capital management through People Manage-
ment Model as follows:
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Dari Model tersebut terlihat bahwa implementasi Mana-
jemen Sumber Daya Manusia yang terintegrasi adalah 
untuk mendorong karyawan WIKA Gedung menjadi 
Best Employer. Prosesnya sendiri sudah dimulai dari 
proses perekrutan yang cukup ketat untuk mendapat-
kan kandidat-kandidat yang memiliki jiwa Adaptive, 
Learner serta Persisten sesuai persyaratan agar selaras 
dengan Nilai-Nilai WIKA Gedung yaitu CIBERTI. 

The above model shows that the integrated implementa-
tion of Human Resource Management encourages WIKA 
Gedung’s employees become a Best Employer. The pro-
cess itself started from a fairly strict recruitment process 
for candidates who have a soul of Adaptive, Learner and 
Persistent align with the requirements of the WIKA Ge-
dung’s corporate values namely CIBERTI.
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SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN CAPITAL

Melalui pengembangan Competency, Career & Talent, 
Pengharkatan, Leadership serta implementasi GCG 
yang terpadu diyakini dapat meningkatkan Employee 
Engagement sehingga menjadi Best Employer yang 
senantiasa memberikan kinerja terbaik bagi Perusa-
haan.

Khusus dalam hal pengharkatan, Perusahaan telah me-
miliki program pengharkatan yang tidak hanya pada 
saat karyawan aktif bekerja, tetapi juga sampai dengan 
masa pensiun nanti.

Selama tahun 2014, Wika Gedung telah melaksanakan 
pengembangan karyawan dalam bentuk in-house train-
ing sebanyak 36 program pelatihan baik yang bersifat 
dasar maupun program kepemimpinan lanjutan dengan 
total peserta sebanyak 267 karyawan. Hal ini akan terus 
ditingkatkan sebagai antisipasi atas perkembangan Pe-
rusahaan kedepan sehingga kapasitas dan kapabilitas 
Perusahaan mampu memenuhi kebutuhan sumber daya 
kedepannya. 

Sementara itu figure karyawan WIKA Gedung berdasar-
kan Penempatan Tugas, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidi-
kan, Usia dan Tingkat Jabatan terlihat pada tabel seba-
gai berikut :

Through  the  development  of  Competency,  Career  & 
Talent, Rating, Leadership and integrated GCG imple-
mentation are believed to increase Employee Engage-
ment so that being the Best Employer is always given 
the best performance for the company.

Specifically, in terms of rating, the company has already 
had a rating program that not only for the active working 
employees, but also until retirement.

During 2014, WIKA Gedung has undertaken the devel-
opment of employees in the form of in-house training as 
much as 36 training programs, both basic and advanced 
leadership programs with a total of 267 participants 
were employees. This will continue to be improved in 
anticipation of future development of the company so 
that the capacity and capability of the company are able 
to meet future human resource requirements.

Meanwhile, the figure of WIKA Gedung’s employees 
based on job placement, Gender, Education Level, Age 
and Level Position as shown in the following table:

KANTOR PUSAT

PROYEK

LAKI-LAKI

2013 2014

1134 45
6178 184

PEREMPUAN JUMLAH LAKI-LAKI

1446 60
11175 186

PEREMPUAN JUMLAH

PENEMPATAN TUGAS
JOB PLACEMENT 2014
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PEGAWAI PERUSAHAAN
COMPANY EMPLOYEE

TINGKAT PENDIDIKAN  
EDUCATION LEVEL

S2 S1 SMUD3

2013

2014

1899 21 10
19916 22 9

TINGKAT JABATAN 
POSITION LEVEL  

2013

2014

DIRECTOR

93 21 15
114 18 25

SENIOR
MANAGER

MIDDLE
MANAGER

JUNIOR
MANAGER

SUPERVISOR SUPPORT
STAFF

35
55

146
133

USIA SDM
EMPLOYEE AGE

2013

2014

<=25 THN

886 68 63
9716 73 58

4
2

26-35 THN 36-45 THN 46-55 THN >56 THN
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Guna mengetahui keterikatan karyawan terhadap peru-
sahaan, pada tahun 2014 Perusahaan bekerja sama den-
gan AON Hewitt melakukan survey engagement kar-
yawan. Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa nilai 
Employee Engagement karyawan WIKA Gedung yaitu 
81% yang berarti berkategori Top Quartile. Sedangkan 
nilai rata-rata engagement perusahaan pembanding 
sebesar 62%. Secara detail hasil keterikatan karyawan 
tahun 2014, terlihat dalam bagan dibawah ini :

In order to figure employee engagement against the 
company, in 2014 the company work with AON Hewitt 
performs employee engagement survey. The result 
shows that the value of employees WIKA Gedung’s 
Employee Engagement is 81%, which means the Top 
Quartile category. While the average value comparison 
company engagement by 62%. In detail, the results of 
employee engagement in 2014, seen in the chart below:

81%
81%

80%

82%

ENGAGEMENT

SAY

STAY

STRIVE

Hasil survey tersebut tentunya membantu Perseroan 
memahami bagaimana mengelola karyawannya, khu-
susnya hal-hal yang masih membutuhkan perbaikan 
sehingga Perseroan dapat meningkatkan kinerja secara 
berkesinambungan.

The results of the survey would help the company un-
derstand how to manage employees, especially things 
that still need improvement so that the company can im-
prove performance on an ongoing basis.
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PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PEGAWAI WIKA GEDUNG 2014
WIKA GEDUNG’s EDUCATION AND TRAINING PROGRAMS 2014

Pegawai Organik
 Organic Employee

NO

Jenis Pelatihan
Type of Training

Waktu Pelaksanaan
IImplementation Date 

   Lama Pelatihan
   Duration

Lembaga
Institution

Jumlah Peserta
Number of 

Participants

1 Assesment Talenta 23 Januari 1 Hari IRADAT 2
2 Training Tatap Muka 

PresentasiMemukau
25 Januari 1 Hari Presentasi.net 2

3 Soft Competency Tingkat
 Satria Pratama Batch 4

28 - 30 Januari 3 Hari WIKA 2

4 Seminar Tentang Pendanaan 
KPR Saat Bunga Tinggi

12 Februari 1 Hari WIKA 2

5 Modul Komersial Batch 1 20 - 22 Februari 2 Hari WIKA Gedung 13

6 Pew Modul Manajemen 
PekerjaanToilet

18 - 20 Maret 3 Hari WIKA 1

7 Modul Komersial 20 - 22 Maret 3 Hari WIKA Gedung 3

8 Pelatihan Ciberty 24 - 28 Maret 5 Hari WIKA 3

9 Pmbok Internal 21 - 24 April 4 Hari WIKA 5

10 Pew Modul Manajemen 
Konstruksi

23 - 25 April 3 Hari WIKA 2

11 Pew Modul Drywall Dan 
Ceiling Wall

28 - 30 April 3 Hari WIKA 1

12 Training Pasar Modal 29 - 30 April 2 Hari Capital Bridge 
Advisory

2

13 Modul Eksplorasi Alam 
(Batch 3)

11 - 14 Mei 4 Hari WIKA 3

14 Pew Modul Manajemen 
Konstruksi

23 - 25 Mei 3 Hari WIKA 3

15 GCG Seminar Dan Workshop 4 -5 JUNI 2 Hari WIKA 1

16 Training Peraturan 
Pasar Modal

5 JUNI 1 Hari OJK 2

17 Pelatihan Cibertyl 11 - 15 JUNI 5 Hari WIKA 2

18 International Workshop Idea, 
BrandingAnd New Concept

25 - 26 Juni 2 Hari REINCO 3

18 International Workshop Idea, 
BrandingAnd New Concept

25 - 26 Juni 2 Hari REINCO 3

19 Pmbok Eksternal 24 -26 Juni 4 Hari WIKA 6

20 Pelatihan Modul Keuangan 26 -27 Agustus 2 Hari WIKA Gedung 7

21 Pelatihan Modul Quantity 
Survey

28 - 29 Agustus 2 Hari WIKA Gedung 3

22 Pelatihan Ciberty 21 - 26 September 6 Hari WIKA 2

23 Seminar Benchmark 
Manajemen Risiko

05 November 1 Hari WIKA 1

TOTAL PESERTA 71
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Pegawai Perusahaan
Company Employee

NO
Jenis Pelatihan

Type of Training
Waktu Pelaksanaan

Implementation Date 
   Lama Pelatihan

   Duration
Lembaga
Institution

Jumlah Peserta
Number of 

Participants

1 Assessment Talenta 23 Januari 1 Hari Iradat Konsultan 1
2 Practical Engineering

Workshop Modul  Pembesian
28-30 Januari 3 Hari WIKA 2

3 Practical Engineering 
Workshop Model Façade  & 

Curtain Wall 

28-30 Januari 3 Hari WIKA 2

4 Pelatihan Modul 
KomersialBatch 1

  

20-22 Februari 3 Hari WIKA gedung 8

5 Practical Engineering 
Workshop Modul Manajemen 

Pekerjaan Toilet

18-20 Maret 3 Hari WIKA 5

6 Pelatihan Modul Komersial
Batch 2

20-22 Maret 3 Hari WIKA gedung 14

7 Practical Engineering 
Workshop Modul Manajemen 

Bid. Konstruksi Gedung
  

23-25 Maret 3 Hari WIKA 10

8 Management Contract For 
Construction

  

25-26 Maret 2 Hari GSA 1

9 Practical Engineering 
Workshop Modul Drywall & 

Ceiling Wall

28-30 Maret 3 Hari WIKA 1   

10 Practical Engineering 
Workshop Modul Manajemen 

Bid. Konstruksi Gedung

23-25 April 3 Hari WIKA 10

11 Management Contract For 
Construction

25-26 April 2 Hari GSA 1

12 Practical Engineering 
Workshop Modul Drywall & 

Ceiling Wall

28-30 April 3 Hari WIKA 1

13 Practical Engineerinng 
Workshop Modul Manajemen 

Bidang Konstruksi Gedung

23-25 Mei 3 Hari WIKA 7

14 Training Peraturan 
Pasar Modal

5 Juni 1 Hari WIKA 1

15 Practical Engineering 
Workshop Modul Finishing 

Basah

25-27 Juni 3 Hari WIKA 1

16 Pelatihan Modul Keuangan 26-27 Agustus 2 Hari WIKA Gedung 13

17 Pelatihan Modul Quantity 28-29 Agustus 2 Hari WIKA Gedung 15
18 Assesment Talenta 10 September 1 Hari Iradat Consultant 1

19 Basic Asia Work 28 Okt-3 Nov 3 Hari Asia Works 1

20 Assesment Talenta 30 Oktober 1 Hari Iradat Consultant 2

21 Seminar Benchmark
Manajemen Resiko

5 November 1 Hari WIKA  

TOTAL PESERTA 97
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
COMPOSITION OF SHAREHOLDERS

WIKA Gedung merupakan perusahaan anak dari PT. 
Wijaya Karya (Persero) Tbk dengan kepemilikan men-
capai  99%. Sedangkan sisanya sebesar 1% dimiliki 
oleh Koperasi Karyawan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Modal dasar WIKA Gedung sebesar Rp 200 miliar yang 
terbagi dalam 200 ribu lembar saham dimana Rp 50 
milyar atau 50.000 lembar saham sudah ditempatkan 
dan sisanya masih berupa saham dalam simpanan (por-
tepel) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk memiliki 49.500 lembar 
saham senilai Rp. 49,5 miliar dan 500 lembar saham se-
nilai Rp. 0,5 miliar dimiliki oleh Koperasi Karyawan PT. 
Wijaya Karya (Persero) Tbk.

WIKA Gedung is a subsidiary of PT. Wijaya Karya (Per 
sero) Tbk with ownership reached 99%. While the re-
maining 1% is owned by Koperasi Karyawan PT. Wijaya 
Karya (Persero) Tbk. 

WIKA Gedung’s authorized capital of Rp. 200 billion di-
vided into 200 thousand shares. Issued and fully paid 
capital amounting to Rp. 50 billion and the rest are in the 
form of unissued shares. 
 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk has 49,500 shares worth 
Rp. 49.5 billion and 500 shares worth Rp. 0.5 billion 
are owned by the Koperasi Karyawan PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

99% 1%
PT. WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK 

KOPERASI KARYAWAN 
PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

Nama Perusahaan :  
PT Wijaya Karya Bitumen (“PT WIKA Bitumen”)

Kepemilikan saham  :   1%

Bidang usaha :
Pertambangan, Industri Material Pertambangan dan 
Konstruksi, Perdagangan dan Distribusi, Pengangkutan 
dan Jasa Pelabuhan.
PT WIKA Bitumen merupakan salah satu Perusahaan 
Anak PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bergerak 
dalam Eksplorasi dan pengolahan Material Aspal Alam 
yang berada di pulau Buton hingga menjadi Aspal den-
gan penetrasi sesuai persyaratan yang umum diguna-
kan. 

Sebelum diakuisisi oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
dan diganti namanya menjadi WIKA Bitumen, perusa-
haan yang bernama PT Sarana Karya (Persero) meru-
pakan hasil nasionalisasi perusahaan Belanda N.V. Mijn-
bow En Cultuur Maatshapij Boeton (MMB) yang berdiri 
sejak tahun 1924.

Masuknya WIKA Gedung sebagai pemegang saham 
WIKA Bitumen tertuang dalam perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan terakhir dalam salinan Akta Jual Beli 
Saham No. 84 tanggal 30 Juni 2014 yang dibuat dihada-
pan Notaris M. Nova Faisal, SH., M.Kn
 

ASOSIASI PERUSAHAAN
COMPANY ASSOCIATION

Company Name : 
PT Wijaya Karya Bitumen (“PT WIKA Bitumen”)

Shareholding : 1% 

Business Fields:
Mining, Mining and Materials Industry Construction, 
Trade and Distribution, Transportation and Port Ser-
vices.

PT WIKA Bitumen is one of the Subsidiary PT Wijaya 
Karya (Persero),Tbk is engaged in the exploration 
and processing of Natural Asphalt Materials located in 
Buton island produced asphalt with penetration accord-
ing tothe requirements that are commonly used

Before being acquired by PT Wijaya Karya (Persero), 
Tbk and renamed WIKA Bitumen, the company named
PT Sarana Karya (Persero) is the result of the nationali-
zation of the Dutch company NV Mijnbow En Cultuur 
Maatshapij Boeton (MMB) that was established in 1924.

The entry of WIKA Gedung as a shareholder of WIKA 
Bitumen stated in the last amendment of the Articles 
of Association with a copy of the Deed of Sale and Pur-
chase of Shares No. 84 dated June 30, 2014 were made 
before a Notary M. Nova Faisal, SH., M.Kn.
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI
AWARDS AND CERTIFICATION
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SOLO PARAGON APARTMENT
SOLO - CENTRAL JAVA
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LAPORAN
DEWAN 

KOMISARIS
BOARD OF 
COMMISSIONER’S
REPORT
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DESTIAWAN SOEWARDJONO
Komisaris Utama President Commissioner
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Pemegang Saham yang terhormat,

STRUKTUR ORGANISASI DEWAN KOMISARIS WIKA 
GEDUNG

Dewan Komisaris sesuai dengan tugas dan fungsinya 
sebagaimana diatur didalam Anggaran Dasar bertang-
gung jawab untuk memastikan adanya pengendalian 
yang memadai dan efektif dalam pelaksanaan dan im-
plementasi tata kelola perusahaan melalui pengawasan 
atas jalannya kegiatan usaha maupun dengan pembe-
rian nasehat kepada Direksi. Dalam pelaksanaannya, 
Dewan Komisaris dibantu oleh 2 (dua) Komite Dewan 
Komisaris dan Sekretariat Dewan Komisaris. Komite 
Dewan Komisaris terdiri dari Komite Audit dan Komite 
Risiko.

KEGIATAN UTAMA DEWAN KOMISARIS

Selama tahun 2014, Dewan Komisaris melaksanakan 
beberapa kegiatan utama dalam rangka menjalankan 
tugas pengawasan dan pemberian nasehat terhadap 
jalannya kegiatan operasional Perusahaan yang dilak-
sanakan oleh Direksi yaitu sebagai berikut :

1.	 Pemantauan dan pengawasan atas pelaksanaan 
RKAP tahun 2014;

2.	 Pemantauan dan pengawasan atas pelaksanaan 
manajemen risiko dan penerapan Good Corporate 
Governance;

3.	 Pengawasan atas financial reporting governance;
4.	 Pengawasan atas implementasi proses nominasi 

dan kebijakan remunerasi;
5.	 Penelaahan atas kinerja keuangan, manajemen 

risiko, dan kepatuhan pada proyek.

Seluruh kegiatan yang dimaksud dilakukan melalui 
kegiatan pembahasan rutin bulanan pada pelaksanaan 
Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi, pene
laahan komprehensif yang dilaksanakan oleh komite 
Dewan Komisaris, maupun pembahasan intensif 
dengan Direksi dan jajarannya sebelum diterbitkannya 
surat rekomendasi Dewan Komisaris.

Berdasarkan hasil pengawasan dan pemberian nase-
hat yang dijalankan oleh Dewan Komisaris selama ta-
hun 2014, melalui beberapa kegiatan yang dijalankan 
yang telah kami jelaskan sebelumnya, Dewan Komisa-
ris berpendapat bahwa masih terdapat area-area yang 
memerlukan perbaikan dan peningkatan kualitas khu-
susnya pengendalian internal, sehingga ke depannya 
dapat lebih baik mendorong dan meningkatkan kin-
erja.

Dear Shareholders,

BOARD OF COMMISSIONERS’ ORGANIZATIONAL 
STRUCTURE

Board of Commissioners in accordance with the duties 
and functions as provided in the Articles of Association 
is responsible for ensuring adequate and effective con-
trol in the execution and implementation of corporate 
governance through oversight of the business activities 
and the provision of advice to the Board of Directors. In 
practice, the Board of Commissioners is assisted by two 
(2) Committees of the Board of Commissioners and the 
Secretariat of the Board of Commissioners. Committee 
of the Board of Commissioners consists of the Audit and 
Risk Committee.

BOARD OF COMMISSIONERS’ MAIN ACTIVITIES

During 2014, the Board of Commissioners implement 
some of the major activities in order to carry out the 
task of monitoring and providing advice on the course 
of operational activities undertaken by the Board of Di-
rectors is as follows:

1.	 Monitoring and supervision over the implementa-
tion of RKAP in 2014;

2.	 Monitoring and supervision over the implementa-
tion of risk management and the implementation of 
good corporate governance;

3.	 Supervision of financial reporting governance;
4.	 Monitoring of the implementation process of nomi-

nation and remuneration policy;
5.	 A review of financial performance, risk manage-

ment, and compliance with the project.

The entire activity is conducted through regular month-
ly discussion on the implementation of the Joint Meeting 
of the Board of Commissioners and Board of Directors, 
a comprehensive evaluation conducted by a commit-
tee of the Board of Commissioners, as well as intensive 
discussions with the Board of Directors and staff before 
issuing the recommendation of the Board of Commis-
sioners.

Based on the results of monitoring and advisory, which 
is run by the Board of Commissioners during 2014, 
through some of the activities undertaken which we 
have explained previously, the Board of Commission-
ers believes that there are still areas that need improve-
ment and enhancement of the quality of internal con-
trols in particular, so that in the future can be more both 
encourage and improve performance.
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The issues we summarize be referred to the evaluation 
of the Board of Commissioners to the Board of Directors 
on  management  performance  in  2014  as  well  as 
suggestions for improved performance in the coming 
years, as follows: 

MONITORING THE IMPLEMENTATION OF RKAP 2014

The Board of Commissioners advised the Board of      
Directors and management team ranks of WIKA Ge-
dung for:

1.	 Improving the quality and ability of the planning 
function in every project undertaken by WIKA Ge-
dung so as to minimize any potential delays in the 
completion of the work;

2.	 Improve the function of communication with the 
owner of the project;

3.	 Improve the quality of supervision and internal 
control activities primarily to issues of a strategic 
nature; 

4.	 Settlement of receivables that require special at-
tention.

MONITORING THE IMPLEMENTATION OF RISK MAN-
AGEMENT

The Board of Commissioners advised the Board of      
Directors and Management team ranks of WIKA Ge-
dung for:

1.	 Improving the quality and the ability to identify po-
tential business risks;

2.	 Promote the risk mitigation measures in each of 
the project and investment activities accurately 
and quickly;

3.	 Perform continuous quality improvement of the 
planning, implementation and evaluation of envi-
ronmental risk management at WIKA Gedung;

4.	 Increasing caution in planning each proposed pro-
ject so that the obtained project capable of provid-
ing a better profit margin on the performance of 
WIKA Gedung.

MONITORING THE APPLICATION OF GCG

The Board of Commissioners advised the Board of       
Directors and Management team ranks of WIKA Ge-
dung for:

1.	 Improving the quality of implementation of good 
corporate governance in the selection of the main 
contractor partners for the implementation of the 
work and the selection of goods and services;

2.	 The selection of goods and services can be gained 
directly from manufacturing or sole agent, and 
minimize through a third party company;

3.	 Improving the technical specifications assessment 
system so as to minimize the occurrence of a con-
flict of interest for the company;

4.	 Improving the quality and procurement functions 
to strengthen the list of qualified partner database 
with each vendor track record, so as to minimize 
the employment of inexperienced vendor.

Hal-hal dimaksud kami rangkum menjadi evaluasi De-
wan Komisaris kepada Dewan Direksi atas pengelolaan 
kinerja tahun 2014 serta saran peningkatan kinerja un-
tuk tahun mendatang, sebagai berikut:

PEMANTAUAN PELAKSANAAN RKAP TAHUN 2014

Dewan Komisaris menyarankan kepada Direksi dan 
jajaran tim Manajemen WIKA Gedung untuk :

1.	 Meningkatkan kualitas dan kemampuan fungsi pe 
rencanaan dalam setiap proyek yang dikerjakan 
oleh WIKA Gedung sehingga dapat meminimalisir 
potensi terjadinya keterlambatan dalam setiap pe-
nyelesaian pekerjaan;

2.	 Meningkatkan fungsi komunikasi dengan pemilik 
proyek;

3.	 Meningkatkan kualitas dari kegiatan pengawasan 
dan pengendalian internal utamanya untuk per-
masalahan-permasalahan yang bersifat strategis;

4.	 Penyelesaian Piutang yang memerlukan perhatian 
khusus.

PEMANTAUAN ATAS PELAKSANAAN MANAJEMEN 
RISIKO

Dewan Komisaris menyarankan kepada Direksi dan 
jajaran Tim Manajemen WIKA Gedung untuk:

1.	 Meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
mengidentifikasi potensi-potensi risiko bisnis;

2.	 Mengupayakan langkah-langkah mitigasi risiko 
dalam setiap pelaksanaan proyek maupun kegiatan 
investasi secara tepat dan cepat;

3.	 Melakukan peningkatan kualitas yang berkelanju-
tan terhadap perencanaan, implementasi dan evalu-
asi manajemen risiko di lingkungan WIKA Gedung;

4.	 Meningkatkan kehati-hatian dalam merencanakan 
setiap penawaran proyek sehingga proyek yang 
diperoleh mampu memberikan margin keuntungan 
yang baik terhadap kinerja WIKA Gedung.

PEMANTAUAN ATAS PENERAPAN GCG

Dewan Komisaris menyarankan kepada Direksi dan 
jajaran Tim Manajemen WIKA Gedung untuk :

1.	 Meningkatkan kualitas dari penerapan Good      
Corporate Governance utamanya dalam pemilihan 
mitra kontraktor untuk pelaksanaan pekerjaan serta 
pemilihan barang dan jasa;

2.	 Mengupayakan agar dalam pemilihan barang dan 
jasa dapat memperoleh langsung dari manufactu-
ring atau sole agent, dan meminimalisir melalui pe-
rusahaan ketiga;

3.	 Memperbaiki sistem penilaian spesifikasi teknis se-
hingga mampu meminimalisir terjadinya conflict of 
interest bagi perusahaan;

4.	 Meningkatkan kualitas dan fungsi pengadaan      
dengan memperkuat database daftar rekanan 
mampu dengan data rekam jejak (track record) 
terhadap setiap vendor, sehingga dapat memini-
malisir pemberian pekerjaan kepada vendor yang 
belum berpengalaman.
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PENGAWASAN ATAS IMPLEMENTASI PROSES 
NOMINASI DAN KEBIJAKAN REMUNERASI

Berkaitan dengan implementasi proses nominasi,           
Dewan Komisaris menyarankan kepada Direksi dan 
jajaran Tim Manajemen WIKA Gedung untuk :

1.	 Secara berkelanjutan meningkatkan kualitas dan 
kompetensi SDM WIKA Gedung sehingga proses 
nominasi dapat diprioritaskan dipenuhi dari sum-
ber internal WIKA Gedung;

2.	 Meningkatkan kompetensi terutama dalam bidang 
Engineering dan Pengendalian;

3.	 Mengembangkan organisasi yang efisien serta 
mampu mendorong terciptanya inovasi.

Berkaitan dengan implementasi kebijakan remunerasi, 
Dewan Komisaris menyarankan kepada Direksi dan  
jajaran Tim Manajemen WIKA Gedung untuk :

Mendorong agar penerapan total remunerasi WIKA   
Gedung harus dapat bersaing dengan industri sejenis.

Memasuki tahun 2015, berdasarkan perkembangan 
yang terjadi pada tahun sebelumnya dan perkiraan-
perkiraan ke depan, serta mencermati potensi bisnis 
yang ada khususnya di bidang investasi, WIKA Gedung 
harus lebih berani menciptakan inovasi, menerobos tan-
tangan ini dengan tetap memperhitungkan risiko seba-
gai bagian dari kehati-hatian.

Akhir kata, kepada Direksi dan jajarannya, kami         
menyampaikan apresiasi atas keberhasilannya menjaga 
pertumbuhan yang berhasil dicapai selama tahun 2014. 
Kami menyampaikan juga terima kasih terhadap dedi-
kasi yang tiada hentinya dari semua insan WIKA Ge-
dung, serta kami juga menyampaikan terima kasih atas 
kepercayaan dan dukungan yang diberikan oleh para 
Pemegang Saham.

MONITORING THE IMPLEMENTATION NOMINATION 
PROCESS AND REMUNERATION POLICY

In related to the implementation of the nomination pro-
cess, the Board of Commissioners recommends to the 
Board of Directors and Management team ranks of WIKA 
Gedung for:

1.	 Continuously improve the quality and competence 
of WIKA Gedung’s human capital so as nomination 
process can be prioritized met from WIKA Gedung’s 
internal sources;

2.	 Improve the competence, especially in the field of 
Engineering and Control;

3.	 Develop an efficient organization and be able to en-
courage the creation of innovation.

In related with the implementation of the remuneration 
policy, the Board of Commissioners recommends to 
the Board of Directors and management team of WIKA      
Gedung for:

Encourage adoption of the WIKA Gedung’s total remu-
neration must be able to compete with the similar indus-
try.

Entering 2015, based on the developments that oc-
curred in the previous year and estimates the future to 
come, as well as examine the potential of existing busi-
nesses, especially in the field of investment, WIKA Ge-
dung should be more courageous to create innovation, 
challenge breakthrough by considering the risks as part 
of the precautionary.

Finally, to the Board of Directors and management staff, 
we express appreciation for its success in maintaining 
growth achieved during 2014. We also express thanks 
to the unrelenting dedication of all WIKA Gedung’s em-
ployees and we also express my gratitude for the trust 
and support given by the Shareholders.

Destiawan Soewardjono
Komisaris Utama
President Commissioner

Atas nama Dewan Komisaris
On behalf of the Board of Commissioners
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DAGO SUITE APARTMENT
BANDUNG - WEST JAVA
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LAPORAN
DEWAN 

DIREKSI
BOARD OF 
DIRECTOR’S
REPORT
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RIDWAN ABDUL MUTHALIB
Direktur Utama President Director & CEO
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Pemegang Saham yang terhormat,

Sebelum kami manyampaikan Laporan kegiatan dan 
hasil usaha tahun 2014, pertama-tama perlu kita sam-
paikan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 
atas rahmat dan hidayah-NYA, Perusahaan berhasil me-
lewati tahun 2014 dengan pencapaian hasil usaha yang 
cukup membanggakan.

Ditengah situasi lingkungan usaha yang relatif kurang 
kondusif akibat adanya Pemilihan Umum anggota DPR 
serta Presiden dan Wakil Presiden yang cenderung 
membuat kalangan dunia usaha bersikap wait and see 
serta kenaikan harga BBM dan Tarif Dasar Listrik, peru-
sahaan masih mampu membukukan pertumbuhan usaha 
positif.

Dalam kondisi dimana agenda politik tersebut men-
dominasi fokus perhatian pemerintah dan publik se-
lama tahun 2014, Perusahaan hanya mampu mencatat-
kan pertumbuhan penjualan sebesar 4% yaitu dari Rp 
1.171,5 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp 1.218,9 miliar 
pada tahun 2014 atau 89,7% dari RKAP sebesar Rp 1.359 
miliar. Konsistensi Perusahaan agar seluruh operasi 
Perseroan senantiasa dalam kendali untuk meningkat-
kan efisiensi dan profitabilitas, mendorong pencapaian 
pertumbuhan Laba jauh diatas pertumbuhan penjualan 
tersebut.

Laba Kotor yang berhasil dicapai Perusahaan pada ta-
hun 2014 yaitu sebesar Rp 119,9 miliar atau 9,8% dari 
Penjualan. Hal ini berarti tumbuh 29,9% dibanding pen-
capaian tahun 2013 sebesar Rp 92.4 miliar. Sementara 
itu Laba Bersih yang dicapai yaitu sebesar Rp 65,3 miliar 
atau 5,4% dari penjualan dan mencapai 108,4% diband-
ing RKAP sebesar Rp 62,3 miliar. Pencapaian Laba Ber-
sih 5,4% dari penjualan tersebut berarti naik dibanding 
tahun 2013 yang hanya sebesar 3,6% dan tumbuh 54,9 
% dibanding tahun 2013 sebesar Rp 42,2 miliar. 

Hal ini tentunya merefleksikan bagaimana seluruh jaja-
ran dan insan WIKA Gedung dengan semangat dan ded-
ikasi tinggi telah bekerja keras untuk mencapai sasaran 
usaha yang diamanatkan dalam RUPS.

Kami sangat menyadari bahwa untuk mencapai kinerja 
seperti disebut diatas, bukanlah suatu hal yang mudah 
karena selain faktor lingkungan usaha, penjualan yang 
dibukukan selama tahun 2014 sepenuhnya masih be-
rasal dari bidang usaha Konstruksi. Sedangkan bidang 
usaha Properti belum membukukan penjualan karena 
terkendala proses Perijinan. 

Dear Shareholders,

Before we present our 2014 business operations report, 
first and foremost, we need to express gratitude to Al-
mighty God for the mercy and His guidance, the com-
pany successfully passed in 2014 with some proudest 
achievements.

In the business environment situation is relatively unfa-
vorable due to the election of members of the House of 
Representatives and the President and Vice President 
of the Republic of Indonesia are likely to make the busi-
ness world to wait and see as well as the increase in fuel 
prices and electricity rates, the company was still able 
to record a positive business growth.

In conditions where the political agenda dominates 
the focus of attention of the Government and the pub-
lic during 2014, the company was only able to record 
sales growth of 4% from 1,171.5 billion Rupiah in 2013 
to 1,218.9 billion Rupiah in 2014, or 89.7% of the RKAP 
amounted to 1,359 billion Rupiah. The consistency of 
the company so that the entire operation of the com-
pany always in control to improve efficiency and prof-
itability, encourage achievement of profit growth well 
above the sales growth.

The 2014 gross profit achieved by the company is 
amounted to 119.9 billion Rupiah, or 9.8% of sales. This 
means that grew 29.9% compared to the 2013 achieve-
ment of 92.4 billion Rupiah. Meanwhile the achieved 
net income amounting to 65.3 billion Rupiah, or 5.4% of 
sales and reached 108.4% compared to RKAP amount-
ed to 62.3 billion Rupiah. Achievement of net income 
5.4% of the sales compared to 2013 means that only 
increase by 3.6% and grew 54.9% compared to 2013 
amounting to 42.2 billion Rupiah.

This reflects how the entire range of human resources of 
WIKA Gedung with passion and dedication has worked 
hard to achieve business targets mandated by the GMS.

We are well aware that in order to achieve the perfor-
mance as mentioned above, is not an easy matter be-
cause in addition to the factors of business environ-
ment, 2014 sales were recorded completely comes from 
the field of construction business. While the Property 
business sector has not posted sales due to constrained 
licensing process. 
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Oleh karena itu pengendalian operasi secara ketat 
untuk meningkatkan efisiensi yang diiringi dengan 
berbagai perbaikan metode kerja ditengah ketatnya 
skedul progress pengerjaan, berdampak langsung 
pada peningkatan Laba. Secara bersamaan, terkendali 
dan efisiensinya penggunaan modal kerja mendorong 
pemenuhan kebutuhan modal selama tahun 2014 cukup 
dibiayai dari ”non interest bearing liabilities”.

Untuk bisa melaksanakan pengendalian operasi pada 
semua Lini dan Fungsi Manajemen, selama tahun 2014 
Direksi bersama Manajemen telah mengadakan rapat 
koordinasi sebanyak 37 kali dengan rata-rata tingkat 
kehadiran Direksi mencapai 86%. Sedangkan rapat ga-
bungan bersama Komisaris sebanyak 11 kali dengan 
rata-rata tingkat kehadiran Direksi mencapai 93,3%.

Semua pencapaian tersebut, tentunya tidak terlepas 
dari keberhasilan dan ketepatan strategi serta pro-
gram pemasaran yang dilakukan sehingga pada tahun 
2014 WIKA Gedung berhasil mendapatkan Kontrak 
Baru sebesar Rp 2.788,4 miliar sehingga total kontrak 
dihadapi sebesar Rp 6.415,4 miliar. Sementara itu pada 
tahun 2014 perusahaan melaksanakan terminasi be-
berapa kontrak lama dengan nilai sebesar Rp 1.753,6 
miliar sebagai hasil evaluasi dalam kaitan implemen-
tasi Manajemen Risiko terkait pembayaran dan ke-
mampuan pembayaran pemilik proyek apabila proyek 
tersebut dilanjutkan atau diselesaikan. Dengan demiki-
an mengakhiri tahun 2014 Perusahaan masih memiliki 
Back Log sebesar Rp 3.301,1 miliar. 

Bermunculannya beberapa prospek proyek-proyek 
baru sebagai wujud tetap dipercayanya WIKA Gedung 
serta mulai di launchingnya beberapa proyek Properti 
yaitu Tamansari Mahogany dan Prospero selain Tera, 
mendorong meningkatnya harapan dan optimisme 
kami bahwa kedepan WIKA Gedung mampu memper-
tahankan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

Seluruh pencapaian berupa peningkatan kinerja yang 
berkesinambungan tersebut tentunya tidak terlepas 
dari peran Sumber Daya Manusia di dalamnya sebagai 
Human Capital. Manajemen telah melakukan berbagai 
program untuk memenuhi kapasitas dan kapabilitas 
Perusahaan sesuai pertumbuhan Usaha melalui proses 
Rekrutmen, Pengembangan kompetensi secara ber-
jenjang, baik yang bersifat soft competency maupun 
hard competency yang ditujukan untuk meningkatkan 
produktivitas.

Disamping itu untuk membangun Culture yang meru-
pakan bagian penting Intangible Asset, Perusahaan 
telah melakukan program internalisasi Nilai-Nilai WIKA 
yang dikenal sebagai CIBERTI sejak pegawai itu di-
rekrut

Consequently, strict control of operations to improve 
efficiency accompanied with various work methods 
improvement during the tight work schedule progress, 
made an immediate impact on the increase in profit. 
Simultaneously, control and efficiency of use of work-
ing capital to encourage compliance with the capital 
requirements for the year 2014 is financed from “non-
interest bearing liabilities”.

To be able to execute the control operations at all man-
agement lines and functions, during 2014, the Board of 
Directors and management held 37 times of joint coor-
dination meeting with the attendance rate of the Board 
of Directors reached 86%. Whereas, a joint meeting of 
the Board of Commissioners held 11 times with an aver-
age attendance rate of the Board of Directors reached 
93.3%.

All of the achievements, of course, are inseparable from 
the success and accuracy of marketing strategies and 
programs with the result that 2014 WIKA Gedung se-
cured new contract of 2,788.4 billion Rupiah with a total 
contract faced amounted to Rp 6,415.4 billion Rupiah. 
Meanwhile, in 2014 the company carries out termina-
tions, some old contracts with a value of 1,753.6 billion 
Rupiah as a result of the evaluation in relation to the im-
plementation of risk management related to payments 
and payment capability of project owner if the project is 
continued or completed. Thus the company ended the 
year 2014 still has a Back Log of 3,301.1 billion Rupiah.

With the emergence of several new prospect projects 
as a form of WIKA Gedung’s remains trustworthiness, 
began in launching several property projects, namely 
the Tamansari Mahogany and Prospero besides of Tera, 
encourage increased expectations and our optimism 
that the future WIKA Gedung able to maintain sustain-
able business growth.

The entire achievement in the form of continuous per-
formance improvement is certainly not be separated 
from the role of Human Resources in it as Human Capi-
tal. Management has conducted a variety of programs 
to meet the capacity and capability of the company in 
accordance business growth through the process of 
recruitment, competence development in stages, both 
soft and hard competency competency aimed to in-
crease productivity.

In addition, to build a Culture which is an important part 
of Intangible Assets, the Company has conducted a pro-
gram internalization WIKA’s corporate values known as 
CIBERTI since the employee was recruited
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Ditengah berbagai keterbatasan yang dimiliki, seluruh 
jajaran WIKA Gedung telah bersepakat akan menerap-
kan prinsip-prinsip Corporate Governance di seluruh 
lini operasi. Berbagai persiapan mulai dari penyiapan 
perangkat GCG sampai dengan sosialisasi dan imple-
mentasinya telah dilaksanakan untuk proses Assess-
ment oleh BPKP. Hal ini dilaksanakan sesuai amanat Pe-
megang Saham sekaligus persiapan awal menuju IPO 
yang mensyaratkan dilaksanakannya Corporate Gov-
ernance oleh calon Emiten.

Melalui berbagai upaya yang telah diuraikan diatas 
dan dengan pencapaian penjualan sebesar Rp 1.218,9 
miliar dan Laba Bersih Rp 65,3 miliar serta total aset 
sebesar Rp 1.012,5 miliar, Nilai Kinerja WIKA Gedung 
tahun 2014 yang dihitung berdasarkan formulasi Ke-
menterian BUMN yaitu 88,25 sehingga berkinerja Se-
hat dengan Kualifikasi AA. Selain itu, Perusahaan juga 
berhasil mencapai nilai KPI sebesar 899,0 serta Serta 
Nilai implementasi GCG sebesar 65,15

Hasil yang kami raih tahun 2014, tidak mungkin bisa 
tercapai tanpa :
•	 Kerjasama dan kepercayaan dari clients;
•	 Arahan, bantuan serta dukungan penuh dari pe-

megang saham dan dewan komisaris;
•	 Komitmen, dedikasi dan kerja keras dari jajaran di-

reksi dan seluruh jajaran WIKA Gedung.

Dalam kesempatan ini, perkenankan kami mewakili 
jajaran direksi WIKA Gedung menyampaikan penghar-
gaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah bekerjasama dan membantu 
sehingga WIKA Gedung mampu menutup tahun 2014 
dengan cukup membanggakan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhoi dan 
memberkahi semua langkah dan gerak kita untuk men-
capai sasaran jangka panjang.

With various limitations, the whole management of 
WIKA Gedung has agreed to use the principles of cor-
porate governance throughout its business line. Various 
preparations ranging from the preparation of the GCG 
through socialization and its implementation has been 
carried out for the assessment by the BPKP. It is imple-
mented as mandated by the Shareholders at the same 
initial preparation to the IPO, which requires the imple-
mentation of Corporate Governance by prospective is-
suers.

Through the efforts described above and with sales of 
1,218.9 billion Rupiah and net income of 65.3 billion Ru-
piah and total assets of 1,012.5 billion Rupiah, WIKA Ge-
dung’s performance rating of 2014 which is calculated 
based on the conceptualization of the Ministry of State-
Owned Enterprises is 88.25 so performing Healthy 
with Qualification AA. In addition, the company also 
managed to achieve KPI value of 899.0 as well as as the 
value of GCG implementation of 65.15

The results that we achieved in 2014, could not be 
achieved without:
•	 Cooperation and trust of clients;
•	 Referral, assistance and full support of the Share-

holders and the Board of Commissioners;
•	 Commitment, dedication and hard work of the 

board of directors and all ranges of WIKA Gedung.

On this occasion, let us represent the Board of Directors 
expressed appreciation and gratitude profusely to all 
those who have cooperated and helped so WIKA Ge-
dung was able to close in 2014 with quite encouraging.

May the Almighty God continue to bless and justify all 
of our steps and motion to achieve long-term goals.

Ridwan Abdul Muthalib
Direktur Utama
President Director & CEO

Atas nama Dewan Direksi
On behalf of the Board of Directors
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KINERJA
KEUANGAN

PERUSAHAAN

CORPORATE
FINANCIAL
PERFORMANCE
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

LIABILITAS - LIABILITIES EKUITAS - EQUITY

2010 2011 2012 2013 2014

ASET - ASSETS
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Kinerja Keuangan
(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2014 2013 2012 2011 2010 Financial Performance
(In million Rupiah, otherwise stated)

Penjualan bersih 1.218.865 1.171.503 963.034 789.416 446.002
Sales and other Operating 

Revenues

Beban pokok penjualan dan beban usaha 1.117.476 1.095.547 (905.062) 738.752 409.279
Cost of Sales and Other Direct 
Cost and Operating Expenses

Laba usaha 101.389 75.956   57.972   50.664   36.723 Operating Income

Penghasilan (beban) lain-lain 540 1.396     1.649     3.562     3.431 Other Income (Expenses)

Laba sebelum pajak 101.929 77.353   59.621   54.226   40.154 Income before Tax 

Beban pajak (36.566) (35.145)   (28.891)   (23.682)   (13.379) Income Tax 

Laba bersih 65.363 42.208   30.730   30.544   26.775 Net Income 

Laba bersih per saham 1.307.270 844.159 614.603 610.889 535.495 Net Income per share

Jumlah Aset 1.012.482 754.658 697.284 461.292 324.875 Total Assets

Jumlah Aset Lancar 965.329 737.303 689.415 455.315 268.177 Total Current Assets

Jumlah Aset tidak Lancar 47.153 17.355     7.868     5.976   56.698 Total Non-Current Assets

Jumlah Liabilitas 809.201 601.968 576.046 360.094 243.510 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 203.281 152.690 121.238 101.198   81.364 Total Equity
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GRAFIK IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS GRAPHIC

PENJUALAN - SALES BEBAN POKOK  - COST OF SALES

LABA USAHA - OPERATING INCOME LABA BERSIH  - NET INCOME
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ANALISA
PEMBAHASAN
MANAJEMEN

MANAGEMENT’S
DISCUSSION AND
ANALYSIS
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Industri konstruksi memiliki peran penting dalam pem-
bangunan nasional dimana upaya pemerintah mening-
katkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per ka-
pita harus didahului dengan pembangunan infrastruktur 
sebagai sarana dan prasarana pendukungnya.

Berdasarkan Laporan Asosiasi Kontraktor Indonesia 
(AKI), sektor konstruksi memiliki kontribusi yang sig-
nifikan dan terus meningkat terhadap GDP dari 8 % 
pada tahun 2011, 10% pada tahun 2012, 11% sampai 
dengan 12% pada tahun 2013 dan 20% di tahun 2014.

Pada tahun 2014 belanja konstruksi nasional diperkira-
kan sebesar Rp 480 triliun atau naik 20% dibanding 
tahun 2013 sebesar Rp 400 triliun. Belanja konstruksi 
sebesar Rp 400 triliun dibiayai dari Anggaran Pendapa-
tan dan Belanja Negara (APBN) sebesar Rp 150 triliun, 
APBD sebesar Rp 60 triliun, BUMN/BUMD sebesar Rp 70 
triliun dan swasta sebesar Rp 200 triliun.

Tahun 2014 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi 
kalangan industri nasional sebagai dampak dari kenai-
kan harga Gas, BBM pada akhir tahun 2013. Selain itu ta-
hun 2014 juga ditandai dengan agenda besar dibidang 
politik yaitu pemilihan umum anggota DPR dan Presiden 
yang mendorong banyak kalangan industri bersikap 
wait and see dalam pengelolaan dan pengembangan 
bisnis.

Meskipun dihadapkan pada ketidakpastian situasi poli-
tik dan keamanan didalam negeri serta kondisi makro 
ekonomi yang cukup berat, perusahaan menyiasati se-
muanya dengan berbagai implementasi strategi dan 
pengelolaan usaha secara lebih berhati-hati agar sasa-
ran usaha yang telah ditetapkan dapat dicapai.

Sementara itu perubahan gaya hidup masyarakat kelas 
menengah keatas yang mengutamakan efisiensi waktu 
terhadap akses transportasi dari tempat tinggal ke tem-
pat kerja dengan menghindari kemacetan yang semak-
in tidak terkendali, mendorong tingginya permintaan 
akan bangunan hunian yang mendekati tempat kerja.
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TINJAUAN UMUM
OVER VIEW

The construction industry has a significant role in na-
tional development where government attempts to in-
crease economic growth and per capita income should 
be preceded by the development of infrastructure as a 
means of supporting infrastructure.

Based on the report Indonesian Contractor Association 
(AKI), the construction sector has contributed signifi-
cantly and continue to rise to 8 % of GDP in 2011, 10 % 
in 2012, 11 % to 12 % in 2013, and 20% in 2014.

In the year of 2014, a national construction spending 
amounted to 480 trillion Rupiah, up 20% compared to 
2013 amounting to 400 trillion Rupiah. The source of 
construction spending came from the construction pro-
ject financed by the state budget revenue and expendi-
ture (APBN) amounted to 150 trillion Rupiah, the local 
government’s budget Rp. 60 trillion Rupiah, state/local 
government-owned enterprises 70 trillion Rupiah, and 
private enterprises Rp 200 trillion.

2014 is a year full of challenges for the industry na-
tionwide as a result of the increase in gas prices, fuel 
at the end of 2013. In addition, 2014 was also marked 
by a large agenda in politics, elected members of Par-
liament and the President of the Republic of Indonesia 
that prompted many industries to wait and see in the 
management and business development.

Although faced with the the uncertainty political and 
security situation in the country as well as quite severe 
macro-economic conditions, the company deal with 
all of the various strategic implementations and more 
careful business management in order to keep the busi-
ness objectives that have been set can be achieved.

While changes in lifestyle of middle and upper class 
society who prioritized time efficiency of the transport 
access from their residence to the workplace by avoid-
ing out of control traffic jam, led to a high demand for 
residential building nearby workplace
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Sampai dengan tahun ke 6 (enam) usia WIKA Gedung, 
segmen usaha yang dikelola dan berkontribusi pada 
hasil usaha Perusahaan seluruhnya dari bidang Jasa 
Konstruksi Bangunan Gedung berupa bangunan apar-
temen, hotel, perkantoran, pusat perbelanjaan, rumah 
sakit, kampus dan pabrik.

Lingkup pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan meli-
puti perancangan dan pekerjaan struktur, finishing, 
pekerjaan mekanikal, elektrikal dan plumbing serta 
pekerjaan interior dan eksterior berupa landscape dan 
hardscape. Sedangkan bidang properti mulai dari pro
ses desain bangunan, pekerjaan konstruksi sampai den-
gan pemasaran unit-unit bangunan yang dijual.

Meskipun pada tahun 2012 WIKA Gedung sudah masuk 
pada bidang properti dan launching proyek property 
yaitu Apartemen Tamansari, Tera dan  Prospero sudah 
dilaksanakan, namun sampai akhir 2014 bidang prop-
erti tesebut belum memberikan kontribusi penjualan 
pada Perusahaan.

Pada tahun 2014 WIKA Gedung membukukan penjua-
lan sebesar Rp 1.218,9 miliar yang berarti meningkat 
4% dibanding penjualan tahun 2013 sebesar Rp 1.171,5 
miliar. 
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TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA
OPERATIONAL REVIEW ON BUSINESS SEGMENT

At its 6th years, business segments are managed and 

contributed to the company’s results entirely from the 

area of building construction services such as apart-

ment buildings, hotels, offices, shopping centers, hos-

pitals, campuses and factories. 

The range of construction work performed includes 

the design and structure of work, finishing, mechanical, 

electrical work and plumbing as well as interior and 

exterior jobs such as landscape and hardscape. While 

the area of property setting out from the building de-

sign process, the construction work until the marketing 

of building units sold. 

Although in 2012, WIKA Gedung has entered the area 

of property and launching of Tamansari, Tera and Pros-

pero Apartments has been implemented, however, un-

til the end of 2014, the property has not contributed to 

the company’s sales yet.

In 2014, WIKA Gedung posted sales of 1,218.9 billion 

Rupiah, an increase of 4% compared to sales in 2013 

amounted to 1,171.5 billion Rupiah. 
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DAFTAR PROYEK 2014
2014 PROJECT LIST

No SPK NAMA PROYEK/PROJECT NAME    TEMPAT/LOCATION

1 3WGA05   CAPITOL PARK APARTMENT   JAKARTA

2 2WGA02   BUKIT GOLF APARTMENT   SURABAYA

3 4WGA01   BINTARO PLAZA RESIDENCE   TANGERANG

4 2WGA15   SUDIRMAN SUITE BANDUNG   BANDUNG

5 3WGA03   BALE HINGGIL   SURABAYA

6 2WGA13   DAGO SUITE APARTMENT BANDUNG   BANDUNG

7 4WGH03   SENTRALAND SEMARANG   SEMARANG

8 3WGA04   LAGOON APARTMENT MANADO   MANADO

9 2WGA12   SUDIRMAN SUITE APARTMENT JAKARTA   JAKARTA

10 1WGA11   APARTMENT CIUMBULEUIT   BANDUNG

11 3WGA01   EASTON APARTMENT BANDUNG   BANDUNG

12 2WGB11   ASTON HOTEL JAKARTA   JAKARTA

13 2WGB16   HARRIS HOTEL SURABAYA   SURABAYA

14 4WGA02   DHARMA HUSADA   SURABAYA

15 4WGB04   HOTEL HARPER BANDUNG   BANDUNG

Kontribusi bangunan Apartemen dan Hotel cukup men-
dominasi dalam portofolio penjualan tahun 2014. Hal ini 
semakin memperkuat kecenderungan dominannya kon-
tribusi bangunan Apartemen dan Hotel dalam portofolio 
Kontrak Pekerjaan yang diperoleh PT WIKA Gedung se-
lama 6 (enam) tahun beroperasi.

The contribution of apartment buildings and hotels in 

the portfolio enough to dominate sales in 2013. This 

further reinforces the tendency of the dominant contri-

bution apartment buildings and hotels in the portfolio 

were acquired Contract Work PT WIKA Gedung for  6 

(six) years of operation.

1.218
PENJUALAN 
WIKA GEDUNG 2014

MILIAR BILLION
SALES
WIKA GEDUNG 2014
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No SPK NAMA PROYEK/PROJECT NAME    TEMPAT/LOCATION

1 3WGA05   CAPITOL PARK APARTMENT   JAKARTA

2 2WGA02   BUKIT GOLF APARTMENT   SURABAYA

3 4WGA01   BINTARO PLAZA RESIDENCE   TANGERANG

4 2WGA15   SUDIRMAN SUITE BANDUNG   BANDUNG

5 3WGA03   BALE HINGGIL   SURABAYA

6 2WGA13   DAGO SUITE APARTMENT BANDUNG   BANDUNG

7 4WGH03   SENTRALAND SEMARANG   SEMARANG

8 3WGA04   LAGOON APARTMENT MANADO   MANADO

9 2WGA12   SUDIRMAN SUITE APARTMENT JAKARTA   JAKARTA

10 1WGA11   APARTMENT CIUMBULEUIT   BANDUNG

11 3WGA01   EASTON APARTMENT BANDUNG   BANDUNG

12 2WGB11   ASTON HOTEL JAKARTA   JAKARTA

13 2WGB16   HARRIS HOTEL SURABAYA   SURABAYA

14 4WGA02   DHARMA HUSADA   SURABAYA

15 4WGB04   HOTEL HARPER BANDUNG   BANDUNG
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ASET
ASSETS

Jumlah aset WIKA Gedung per 31 Desember 2014 se-
nilai Rp 1.012,5 miliar yang berarti meningkat 34,16% 
dibanding tahun 2013 sebesar Rp. 754,66 miliar.

Peningkatan tersebut terjadi pada Aset Lancar yang 
mencapai 30,9% dibanding tahun 2013. Hal ini merupa-
kan konsekuensi logis dari peningkatan skala usaha Pe-
rusahaan dan mulai masuknya Perusahaan pada bidang 
usaha Properti sebagaimana tercermin kenaikan Piu-
tang Usaha, Tagihan Bruto, Persediaan dan Uang Muka.

Sedangkan peningkatan pada Aset Tidak Lancar dis-
ebabkan karena Investasi Modal berupa Peralatan 
Proyek, Pembelian 1% Saham WIKA Bitumen dan Pen-
cairan Tagihan kepada WIKA Realty yang masih dibuku-
kan pada Rekening Koran (R/K) Pusat

Total assets of WIKA Gedung per December 31, 2014 
amounting to 1.012.5 billion Rupiah, which means in-
creased by 34.16% compared to 2013 amounting to 
754,66 billion Rupiah.

This increase in Current Assets which reached 30.9% 
compared to 2013. This is a logical consequence of the 
increased scale of the company’s business and the com-
pany entry the property business as reflected in the in-
crease in Trade Receivables, Due from Customer, Inven-
tories and Advances.

While the increase in non current assets due to the 
capital investment in the form of project equipment, 
Purchase 1% shares of WIKA Bitumen and Liquidation 
Claims on WIKA Realty is still recorded on Current Ac-
count (R/K) of WIKA Holding

ASET
(Dalam Juta Rupiah)

PROYEK/PROJECT ASSETS
(in million Rupiah)

2014 2013 Δ 

Aset Lancar 965.329 737.303 30,9% Current Assets

Aset Tidak Lancar 47.153 17.355 171% Non Current Assets

Jumlah Aset 1.012.482 754.658 34,1% Total Assets

1.012 ASET WIKA GEDUNG PER 31 DESEMBER 2014
ASSSETS OF WIKA GEDUNG  ON DESEMBER 31, 2014

MILIAR BILLION

ANALISA KINERJA KEUANGAN 
FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS
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LIABILITAS
LIABULITIES

WIKA Gedung’s total liabilities per December 31, 2014 
amounting to 809,2 billion Rupiah, which increased by 
34,4% compared to 2013 amounted to 601,9 billion Ru-
piah. 

Total liabilities in 2014 was entirely the “Non-Interest 
Bearing Liabilities” means the management company 
is able to carry out control and better management of 
cash flow by optimizing sourcing of cheap financing to 
meet capital adequacy requirements as well as for busi-
ness development. 

It can be ascertained from the increase in Client Ad-
vances accounts in Current Liabilities amounted 486.2 
billion Rupiah compared to 2013 amounted 288.8 bil-
lion Rupiah.

Jumlah Liabilitas WIKA Gedung per 31 Desember 2014 
senilai Rp 809,2 miliar berarti terjadi peningkatan 
34,4% dibanding nilai liabilitas tahun 2013 sebesar Rp 
601,9 miliar. 

Jumlah Liabilitas tahun 2014 seluruhnya merupakan 
“Non Interest Bearing Liabilities” yang berarti pihak 
manajemen perusahaan mampu melaksanakan pen-
gendalian dan pengelolaan arus kas secara baik den-
gan mengoptimalkan sumber-sumber pembiayaan mu-
rah untuk memenuhi kebutuhan serta kecukupan modal 
untuk pengembangan usaha.

Hal ini dapat terlihat dari peningkatan akun Uang Muka 
Klien dalam Liabilitas Jangka Pendek yang mencapai 
Rp 486,2 miliar dibanding tahun 2013 sebesar Rp 288,8 
miliar.

LIABILITAS
(Dalam Juta Rupiah)

Period 31 December 2013 LIABILITIES
(in million Rupiah)

2014 2013 Δ

Liabilitas Jangka Pendek 803.036 597.352 34,43% Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 6.165 4.616 33,55% Non Current Liabilities

Jumlah Liabilitas 809.201 601.968 34,42% Total Liabilities

809 LIABILITAS WIKA GEDUNG PER 31 DESEMBER 2014
LIABILITIES OF WIKA GEDUNG  ON DESEMBER 31, 2014

MILIAR BILLION
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EKUITAS
EQUITY

WIKA Gedung’s equity per December 31, 2014 amount-
ing to 152.590 billion Rupiah, which increased by 25.85% 
compared to 2013. 

It occurred because the company recorded a net profit 
of 65.3 billion Rupiah, which has a direct impact on in-
creasing the number of Equity. 

While the reduction factor of equity in 2014 amounted to 
14.8 billion Rupiah and a dividend payment equivalent 
to 35% profit gain in 2013.

Ekuitas WIKA Gedung per 31 Desember 2014 senilai Rp. 
203.281 miliar yang berarti meningkat 33,13% diband-
ing tahun 2013. 

Hal ini terjadi karena perusahaan berhasil membuku-
kan Laba Bersih sebesar Rp 65,3 miliar yang berdampak 
langsung pada penambahan jumlah Ekuitas. 

Sedangkan faktor pengurangan ekuitas tahun 2014 
sebesar Rp. 14,8 miliar merupakan pembayaran devi-
den dan setara dengan 35% dari Laba pada tahun 2013. 

EKUITAS WIKA GEDUNG PER 31 DESEMBER 2014
EQUITY OF WIKA GEDUNG  ON DESEMBER 31, 2014203

MILIAR BILLION

2010 2011 2012 2013 20142008 2009

EKUITAS 
EQUITY
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CASH DEVIDEN
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LAPORAN LABA RUGI
INCOME STAEMENTS

Laba Rugi Komprehensif
(Dalam Juta Rupiah) Period 31 December 2014

Comprehensive Income 
Statement (in million Rupiah)

2014 2013 Δ

Penjualan bersih 1.218.865 1.171.503 4,0% Net Sales

Beban pokok penjualan 1.098.878 1.079.128 1,8% Cost of Sales

Laba kotor 119.986 92.374 29,9% Gross Profit

Beban usaha 18.597 16.418 13,3% Operating Expenses

Laba usaha 101.389 75.956 33,5% Operating Income

Pendapatan/Beban lain-lain 540 1.396 (38,68%) Other Income(Expenses)

Laba sebelum pajak 101.929 77.353 31,8% Profit Before Tax

Beban pajak (36.565) (35.145) (0,04%) Income Tax 

Laba bersih 65.363 42.208 54,9% Net Income

1.218 PENJUALAN BERSIH  WIKA GEDUNG 2014
NET SALES OF WIKA GEDUNG  2014

MILIAR BILLION

PENJUALAN BERSIH 
Penjualan Bersih yang berhasil dicapai perusahaan 
tahun 2014 yaitu sebesar Rp 1.218,9 miliar yang 
berarti meningkat sebesar 4,0% dibanding 
penjualan tahun 2013 sebesar Rp 1.171,5 miliar.

NET SALES
Net sales of the company achieved in 2014 in the 
amount of 1,218.9 billion Rupiah, an increase of 4.0% 
compared to sales in 2013 amounted to 1.171.5 billion 
Rupiah.   
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BEBAN POKOK PENJUALAN
COST OF SALES

Cost of sales in 2014 amounting to 1,098.9 billion Rupi-
ah, or 90.1% of sales. Cost of sales in 2014 increased by 
1.8% compared to the year 2013 amounting to 1.079.1 
billion Rupiah, or 92.5% of sales as a consequence of 
efforts to increase the efficiency and working methods 
improvement continuously through Value Analysis/Val-
ue Engineering.

Beban pokok penjualan tahun 2014 yaitu sebesar Rp 
1.098,9 miliar atau 90,2% dari penjualan. Beban pokok 
penjualan tahun 2014 tersebut meningkat 1,8% diband-
ing tahun 2013 sebesar Rp 1.079,1 miliar atau 92,5% 
dari penjualan sebagai hasil dari upaya peningkatan 
efisiensi dan perbaikan metode kerja yang terus me-
nerus melalui Value Analysis/Value Engineering

Gross profit achieved by 2014 amounting to 119.98 bil-
lion Rupiah or 9.84% of sales. Achievement of gross 
profit of 119.98 billion Rupiah, an increase of the gross 
profit 29.8% compared to 2013 amounting to 92.4 billion 
Rupiah or 7.89% of sales. The increase in gross profit 
is higher than the increase in sales, indicating the im-
provement in PT WIKA Gedung’s profitability

Laba Kotor yang berhasil diraih tahun 2014 yaitu sebe-
sar Rp 119,98 miliar atau 9,84% dari penjualan. Penca-
paian Laba Kotor sebesar Rp 119,98 miliar tersebut be-
rarti meningkat 29,8% dibanding Laba Kotor tahun 2013 
sebesar Rp 92,4 miliar atau 7,89% dari Penjualan. Pen-
ingkatan Laba Kotor yang lebih tinggi dari peningkatan 
Penjualan tersebut mengindikasikan semakin membai-
knya Profitabilitas PT WIKA Gedung..

LABA KOTOR
GROSS PROFIT

BEBAN USAHA
OPERATING EXPENSES

PT WIKA Gedung’s operating expenses in the form of 
administration costs or head office’s overhead in 2014 
amounting to 18.6 billion Rupiah, an increase of 13,3% 
compared to operating expenses in 2013 amounting to 
16.4 billion Rupiah.

Beban usaha PT WIKA Gedung yang berupa biaya Ad-
ministrasi dan Umum atau Overhead Kantor Pusat pada 
tahun 2014 yaitu sebesar Rp 18,6 miliar yang berarti 
meningkat 13,3% dibanding Beban Usaha tahun 2013 
sebesar Rp 16,4 miliar.

LABA USAHA
OPERATING INCOME

PT WIKA Gedung’s operating income in 2014 amounting 
to 101.4 billion Rupiah or 8.3% of sales. Achievement of 
the operating income means increased by 33.5% com-
pared to 2013 amounted to 75.9 billion Rupiah or 6.5% 
of sales.

Laba Usaha PT WIKA Gedung tahun 2014 yaitu sebesar 
Rp 101,4 miliar atau 8,3% dari penjualan. Pencapaian 
Laba Usaha tersebut berarti meningkat 33,5% diband-
ing Laba Usaha tahun 2013 sebesar Rp 75,9 miliar atau 
6,5% dari penjualan.

1.098 BEBAN POKOK PENJUALAN WIKA GEDUNG 2014
COST OF SALES OF WIKA GEDUNG  2014

MILIAR BILLION

119 LABA KOTOR  WIKA GEDUNG 2014
GROSS PROFIT OF WIKA GEDUNG  2014

MILIAR BILLION

18.6 BEBAN USAHA WIKA GEDUNG 2014
OPERATING EXPENSES WIKA GEDUNG  
2014MILIAR BILLION

101 LABA USAHA WIKA GEDUNG 2014
OPERATING IMCOME  WIKA GEDUNG  
2014MILIAR BILLION
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PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
OTHERS INCOME (EXPENSES)

LABA BERSIH  WIKA GEDUNG 201465 NET INCOME OF WIKA GEDUNG  2014

MILIAR BILLION

•	 In 2014, PT WIKA Gedung posted revenue of 540 
million Rupiah in other income (expenses) account. 
The income of 540 million Rupiah includes allow-
ance for impairment amounted 9.1 billion Rupiah.

•	 Pada tahun 2014, PT WIKA Gedung membukukan 
Pendapatan sebesar Rp 540 juta pada Akun Penda-
patan/Beban Lain-lain. Pendapatan sebesar Rp 540 
juta tersebut sudah memasukkan Impairment  Piu-
tang yang berusia lebih dari 1 tahun sebesar Rp 9,1 
miliar.  

With the profit before income tax of 101.9 billion Ru-
piah and the tax expenses of 35.6 billion Rupiah, means 
that the company’s net income in 2014 amounted to 65.4 
billion Rupiah or 5.4% of sales. Achievement of the net 
income increased 54.9% compared to 2013 from 42.2 
billion Rupiah or 3.6% of sales

Dengan Laba Sebelum Pajak sebesar Rp 101,9 miliar 
dan Beban Pajak sebesar Rp 35,6 miliar, berarti Laba 
Bersih Perusahaan tahun 2014 yaitu sebesar Rp 65,4 mil-
iar atau 5,4% dari penjualan. Pencapaian Laba Bersih 
tersebut meningkat 54,9% dibanding Laba Bersih tahun 
2013 sebesar Rp 42,2 miliar atau 3,6% dari penjualan.

LABA BERSIH
NET INCOME

ARUS KAS
CASH FLOW

At the end of 2014, the balance of cash and cash equiva-
lents of 133.8 billion Rupiah or decrease in 15.2% com-
pared to 2013 amounting to 157.8 billion Rupiah.

The decrease mentioned above due to the surplus 
amount of 23.0 billion Rupiah from cash flow from oper-
ating activities is less than deficit amount of 47.0 billion 
Rupiah from cash flows from investing and financing 
activities. The 2014 cash surplus actually is higher than 
the record due to the company’s trade receivables at 
PT WIKA Realty amounted to 30.5 billion Rupiah repay-
ment through the current account (R/K) mechanism of 
WIKA Holding where at any time, the company able to 
request payment from WIKA Holding on behalf of WIKA 
Realty. The current account (R/K) amounted 30.5 billion 
Rupiah recorded as other receivables on the non cur-
rent assets.

Pada akhir periode 2014, saldo kas dan setara kas pe-
rusahaan sebesar Rp 133,8 miliar atau menurun 15,2% 
dibanding tahun 2013 sebesar Rp. 157,8 miliar. 

Penurunan tersebut karena surplus kas dari aktifitas 
operasi sebesar Rp 23,0 miliar lebih kecil dari defisit 
kas dari aktifitas Investasi dan Pendanaan sebesar Rp 
47,0 miliar. Surplus kas tahun 2014 sebenarnya lebih 
besar dibanding yang tercatat karena piutang Peru-
sahaan pada PT WIKA Realty sebesar Rp 30,5 miliar 
pelunasannya melalui mekanisme R/K dengan WIKA 
Holding dimana setiap saat Perusahaan bisa menarik 
tagihan tersebut dari Pusat. R/K sebesar Rp 30,5 miliar 
tersebut dibukukan pada akun Piutang Lain-Lain pada 
Aset Tidak Lancar
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ANALISIS KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG DAN 
KOLEKTABILITAS PIUTANG PERUSAHAAN

ANALYSIS ON THE CAPACITY TO PAY DEBTS AND 
THE COMPANY’S ACCOUNTS RECEIVABLE COLLECTIBILITY

KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG
CAPACITY TO PAY DEBTS

The company’s ability to settle liabilities to third parties 
can be seen in the following table:

Kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan liabili-
tas pada pihak ketiga dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:.

Rasio Solvabilitas   2014 2013 Solvability Ratio

Rasio kas 0,17         0,26 Cash Ratio

Rasio likuiditas 1,20         1,23 Current Ratio

Rasio liabilitas terhadap 
ekuitas

3,98         3,94 Debt to Equity Ratio

Rasio liabilitas terhadap aset 0,80         0,79 Debt to Assets Ratio

RASIO KAS
CASH RATIO

Rasio kas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar liabilitas jangka pendek dengan menggu-
nakan kas dan setara kas yang tersedia. Rasio kas yang 
lebih besar dari 1 mengindikasikan perusahaan mampu 
melunasi seluruh liabilitas jangka pendek perusahaan 
menggunakan saldo kas dan setara kas yang dimiliki. 

Dalam konteks pengelolaan kas, kreditur biasanya lebih 
menyenangi rasio kas yang tinggi. Sebaliknya perusa-
haan biasanya lebih memilih tidak menumpuk kas dan 
setara kas dalam jumlah yang besar karena sebagian 
kas tersebut bisa dimanfaatkan untuk menangkap pe-
luang investasi yang menghasilkan return lebih besar 
dibanding keuntungan Jasa Giro.

Rasio kas perusahaan pada Desember 2014 sebesar 0,17 
menurun dibandingkan rasio kas pada akhir tahun 2013 
sebesar 0,26.

Cash ratio indicates a company’s ability to pay short-
term liabilities with the use of cash and cash equivalents 
available. Cash ratio greater than 1 indicates that the 
company is able to pay off all liabilities using the com-
pany’s cash and cash equivalents held. 

In the context of cash management, creditors are usu-
ally more like a high cash ratio. Instead, companies of-
ten prefer not accumulate cash and cash equivalents in 
large numbers because some of the cash could be used 
to capture the investment opportunities that generate 
returns greater than the regular bank saving accounts.

The company cash ratio in December 2014 amounted 
to 0.17 decreased compared to the cash ratio in 2013 at 
0.26

RASIO LIKUIDITAS
LIQUIDITY RATIO 

Rasio likuiditas adalah rasio yang paling sering dipakai 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melu-
nasi kewajiban-kewajibannya yang jatuh tempo kurang 
dari 1 (satu) tahun menggunakan aset lancar yang dimi-
liki.

Rasio liquiditas kurang dari 1 mengindikasikan kritisnya 
likuiditas karena jumlah kewajiban yang harus segera 
dilunasi lebih besar dari aset lancar yang dimiliki. Oleh 
karena itu semakin besar rasio likuiditas semakin baik 
dan menjadi kebiasaan umum untuk menghindari de-
fault atas kewajiban-kewajiban yang harus segera dilu-
nasi. 

Pada Desember 2014, rasio likuiditas perusahaan sebe-
sar 1,20 yang berarti turun dibandingkan dengan  tahun 
2013 sebesar 1,23.

Liquidity ratio is the ratio most commonly used to evalu-
ate a company’s ability to repay its obligations with ma-
turities of less than 1 year using current assets owned. 

Liquidity Ratio less than 1 indicates the critical liquid-
ity due to the amount of liabilities that must be repaid is 
greater than current assets owned. Therefore, the larger 
the ratio the better liquidity and a common practice to 
avoid defaulting on the obligations that must be repaid.

In December 2014, the liquidity ratio of the company is 
1.20 means decrease to 2013 amounted to 1.23

APARTEMEN
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RASIO LIABILITAS TERHADAP EKUITAS
LIABILITIES TO EQUITY RATIO

Rasio liabilitas terhadap ekuitas adalah rasio yang 
menggambarkan perbandingan antara liabilitas dan 
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 
kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memen-
uhi seluruh kewajibannya.

Rasio yang rendah merefleksikan kecilnya penggunaan 
sumber dana pihak ketiga sehingga secara langsung 
menunjukkan rendahnya risiko. Sebaliknya rasio yang 
tinggi merefleksikan tingginya penggunaan sumber 
dana pihak ketiga atau rendahnya kemampuan perusa-
haan untuk membiayai operasional perusahaan sehing-
ga menunjukkan tingginya risiko.

Pada tahun 2014, rasio liabilitas terhadap ekuitas sebe-
sar 3,98 meningkat dibandingkan tahun 2013 sebesar 
3,94. Meskipun rasionya cukup tinggi, namun risikonya 
relatif rendah karena liabilitas yang digunakan selu-
ruhnya “Non Interest Bearing Liabilities” sehingga tidak 
berkonsekuensi biaya.

Liabilities to equity ratio is a ratio that describes the ra-
tio between liabilities and equity in funding and demon-
strate the ability of the company’s own capital, the com-
pany to meet all its obligations.

A low ratio reflects little use of third-party financing 
sources that directly indicate a low risk. On the contrary, 
high ratio reflects the high utilization of third party fund-
ing sources or the low ability of the company to finance 
its operations thus indicating a high risk.

In 2014, the liabilities to equity ratio is 3,98 which higher 
than ratio in 2013 at 3.94. Although the ratio is quite high, 
but the risk is relatively small because the liabilities 
used entirely “Non Interest Bearing Liabilities” so as not 
consequential costs.

RASIO LIABILITAS TERHADAP ASET
LIABILITIES TO ASSETS RATIO 

Rasio liabilitas terhadap aset adalah rasio yang meng-
gambarkan seberapa besar perusahaan menggunakan 
liabilitas untuk membiayai aset perusahaan.

Rasio yang rendah merefleksikan kecilnya penggunaan 
liabilitas sehingga secara langsung menunjukkan ren-
dahnya risiko. Sebaliknya rasio yang tinggi merefleksi-
kan tingginya penggunaan liabilitas untuk membiayai 
aset dan operasional perusahaan sekaligus menunjuk-
kan tingginya risiko.

Pada tahun 2014, Rasio liabilitas terhadap aset sebe-
sar 0,80 yang berarti sedikit diatas tahun 2013 sebesar 
0,79. Meskipun rasionya cukup tinggi, namun risikonya 
relatif rendah karena liabilitas yang digunakan selu-
ruhnya “Non Interest Bearing Liabilities” sehingga tidak 
berkonsekuensi biaya.

The ratio of liabilities to assets is the ratio that describes 
how company use to finance asset using its liabilities. 

A low ratio reflects little direct use of liability that indi-
cates a low risk. High ratio reflects the high utilization 
of assets and liabilities to finance the company’s opera-
tions and shows higher risk. 

In 2014, the ratio of liabilities to asset ratio of 0.80 is 
slight increase to 2013 amounted to 0.79 Although the 
ratio is quite high, but the risk is relatively low because 
the liabilities used entirely “Non Interest Bearing Liabili-
ties” so as not consequential costs.

KOLEKTABILITAS PIUTANG
RECEIVABLES COLLECTIBILITY

Kolektibilitas Piutang Perusahaan menggambarkan se-
berapa efektif perusahaan mengelola tagihan-tagihan 
kepada pihak ketiga sebagaimana tercermin dari umur 
piutang atau jangka waktu pencairan piutang.

Pada tahun 2014, umur piutang perusahaan sebesar 
54,43 hari, naik dari 41,44 hari di tahun 2013

Receivables Collectibility illustrates how effectively 
companies manage bills to third parties as reflected in 
the aging period of receivables or receivables disburse-
ment period. 

In 2014, the aging period of receivables is 54.43 days, 
which higher than 41.44 days in 2013.
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STRUKTUR PERMODALAN DAN KEBIJAKSANAAN MANAJEMEN
CAPITAL STRUCTURE AND CAPITAL STRUCTURE POLICIES

Kebijakan struktur permodalan ditujukan untuk mem-
pertahankan kemampuan perusahaan menjaga kelang-
sungan usaha jangka panjang sekaligus menghasilkan 
imbal hasil yang memadai bagi pemegang saham.

Selama tahun 2014, WIKA Gedung membiayai opera-
sional dan pertumbuhan aset dengan liabilitas sebesar 
79,93% dan ekuitas sebesar 20,07%. Posisi kas dan se-
tara kas tahun 2014 sebesar Rp 133,83 miliar dan seluruh 
liabilitas merupakan “Non Interest Bearing Liabilities” 
menunjukkan likuidnya perusahaan.

Capital structure policy is intended to maintain the com-
pany’s ability to sustain long-term business at the same 
time generate adequate returns for shareholders. 

During 2014, WIKA Gedung funds its operations and as-
set growth with liabilities amounted to 79.93% and eq-
uity amounted to 20.07%. Cash and cash equivalents in 
2014 was Rp 133.83 billion and the entire liabilities is a 
“Non-Interest Bearing Liabilities” which designates the 
company liquid.

Struktur Permodalan
(dalam juta rupiah)

2014 % 2013 %
Capital Structure

(in million rupiah)

Total Liabilitas 809.201 79,93% 601.968 79,77% Total Liabilities

Total Ekuitas 203.281 20,07% 152.690 20,23% Total Equity

Total Aset 1.012.482 100.00% 754.658 100.00% Total Assets

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL
MATERIAL TIES FOR THE INVESTMENT OF CAPITAL GOODS

Pada tahun 2014, PT WIKA Gedung memiliki ikatan ma-
terial untuk investasi barang modal dengan beberapa 
pihak untuk pembelian peralatan proyek.

Jumlah belanja modal untuk Aset Tetap tahun 2014 terse-
but sebesar Rp. 4,7 miliar terdiri dari 2 (dua) unit Tower 
Crane (TC) sebesar Rp. 3,55 miliar dan 2 (set) Perancah 
sebesar Rp 1,2 miliar.
 
Kebijakan investasi barang modal yang dilaksanakan 
mengacu pada ketetapan Rapat Umum Pemegang Sa-
ham (RUPS) PT WIKA Gedung tentang Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2014.

In 2014, PT WIKA Gedung has material commitments for 
capital investments with multiple parties in the purchas-
ing of project equipments. 

Total capital expenditure for 2014 fixed assets amounted 
to 4.7 billion Rupiah consist of two (2) unit of tower crane 
and two (2) set of scaffolding amounted to 1,2 billion Ru-
piah. 

Capital goods investment policies are implemented re-
ferred to the provisions General Meeting of Sharehold-
ers (GMS) of the PT WIKA Gedung on the Work Plan and 
Budget (RKAP) in 2014.
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EASTON PARK APARTMENT
BANDUNG - WEST JAVA
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95ATRIA RESIDENCES
GADING SERPONG, TANGERANG - BANTEN
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI SETELAH LAPORAN AKUNTAN
MATERIAL INFORMATION AND FACTS THAT OCCURRED AFTER THE DATE OF 
ACCOUNTANT’S REPORT

Setelah tanggal Laporan Keuangan, per tanggal 1 Janu-
ari 2014 terjadi perubahan jajaran Dewan Komisaris 
dan Dewan Direksi PT WIKA Gedung. Melalui Keputusan 
Pemegang Saham Diluar Rapat, jumlah anggota Dewan 
Komisaris bertambah dari 2 orang menjadi 4 orang. 
Sedangkan jumlah anggota Direksi bertambah 1 orang 
menjadi 4 orang dengan susunan sebagai berikut :

After the date of accountant’s report, as of January 1, 
2014 a change in the Board of Commissioners and Board 
of Directors of PT WIKA Gedung. Through the provisions 
of the Deed of Resolutions, the number of the Board of 
Commissioners was increased from 2 to 4 people. While 
the number of members of the Board of Directors in-
creased by 1 people with the total of 4 people with the 
following composition :

Dengan berubahnya jabatan Nur Al Fata dari Komisa-
ris menjadi Direktur, maka per tanggal 1 Januari 2014 
jabatan Ketua Komite Audit PT WIKA Gedung yang sebe-
lumnya dijabat oleh Nur Al Fata digantikan oleh Muham-
mad Donny Azdan

Pada tanggal 13 Februari 2015, WIKA Gedung mendaf-
tarkan proses penyelesaian tagihan pekerjaan pada PT 
Central Perdana Propertindo dan PT Icon Menara Samud-
era melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) 
dengan nomor pendaftaran 652/II/ARB-BANI/2015 dan 
653/II/ARB-BANI/2015 atas pengerjaan proyek Eight-
rium, Jakarta.

Dengan demikian Perseroan sudah mendaftarkan 2 
(dua) tagihan pekerjaan yang sudah cukup lama belum 
dilunasi melalui BANI karena pada 3 Desember 2014 
Perseroan mendaftarkan proses penyelesaian tagihan 
pekerjaan pada PT Akmanindo Legian Bali dengan No. 
pendaftaran 635/XII/ARB-BANI/2014.

Dari kedua pendaftaran ke BANI tersebut, untuk PT Ak-
manindo Legian Bali sudah ada titik terang penyelesa-
iannya yaitu melalui proses perdamaian diluar Sidang. 
Sedangkan pendaftaran pada PT Central Perdana Prop-
ertindo dan PT Icon Menara Samudera belum menunjuk-
kan progress penyelesaiannya.

By changing the positions of Nur Al Fata from Commis-
sioner into Director, then as of January 1, 2014 the chair-
man of the company audit committee previously held 
Nur Al Fata change to Muhammad Donny Azdan.

On February 13, 2015, WIKA Gedung registering legal 
debt settlement on PT Central Perdana Propertindo 
dan PT Icon Menara Samudera through the Indonesian-
National Arbitration Board (BANI) with the registration 
number 652/II/ARB-BANI/2015 and 653/II/ARBBANI/ 
2015 on Eightrium project, Jakarta.

Thus the Company has registered 2 (two) legal debt set-
tlement through BANI, while on December 3, 2014, the 
Company registered the payment settlement claims
process of PT Akmanindo Legian Bali with registration 
number 635/XII/ARB-BANI/2014.

From these registration to the BANI, PT Akmanindo Le-
gian Bali has a good intention through a peace process 
outside the court settlement, while PT Central Prime 
Propertindo and PT Icon Towers Ocean has not shown 
any legal debt settlement progress completion yet

Susunan Dewan Komisaris berubah 2 (dua) kali di tahun 
2014 sesuai Akta No. 213 tanggal 22 Januari 2014

The composition of the Board of Commissioners changes two 
(2) times in 2014 according Deed No. 213 dated January 22, 
2014

Direktur Utama – President Director Ridwan Abdul Muthalib

Direktur - Director Wahyu Abbas Sudrajat

Direktur - Director Zakaria

Direktur - Director Nur Al Fata

Dewan Komisaris - Board of Commissioners

Komisaris Utama – President Commissioner Destiawan Soewardjono

Komisaris – Commissioner Muhammad Donny Azdan

Sesuai Akta No. 75 tanggal 26 Maret 2014
According to Deed No. 75 dated March 26, 2014

Dewan Komisaris - Board of Commissioners

Komisaris Utama – President Commissioner Destiawan Soewardjono

Komisaris  Independen  – 
Independent   Commissioner

Muhammad Donny Azdan

 Komisaris – Commissioner  Agus Purbianto

 Komisaris – Commissioner  Novel Arsyad
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PROSPEK USAHA PERUSAHAAN
THE COMPANY’S BUSINESS PROSPECTS 

Pada umumnya situasi dan kondisi bisnis jasa konstruksi 
tahun 2014 kurang menguntungkan dibandingkan ta-
hun sebelumnya. Sedangkan laju pertumbuhan bisnis 
properti secara umum sedikit melemah, antara lain ka-
rena Surat Edaran (SE) BI No. 15/40/DKMP tahun 2013 
tentang penerapan manajemen risiko pada bank yang 
melakukan pemberian kredit atau pembiayaan pemi-
likan properti diantaranya menaikkan uang muka kredit 
pemilikan rumah (KPR) maupun kredit pemilikan apar-
temen (KPA) menjadi 30%. 

Data Kementerian Pekerjaan Umum, pasar konstruksi di 
tahun 2014 yang tercatat pasar Pemerintah Pusat (APBN) 
sebesar Rp 815,6 triliun, BUMN sebesar Rp 340,5 triliun, 
proyek-proyek APBD sebesar Rp 445,6 triliun dan swas-
ta Rp 269,3 triliun.

Secara keseluruhan proyek dari Pemerintah masih mem-
punyai daya tarik yang cukup kuat. Jenis layanan proyek 
konstruksi sipil didorong terus untuk tumbuh, serta mel-
akukan investasi sumber daya baru (khususnya perala-
tan konstruksi), sedangkan proyek gedung masih dalam 
kategori pertumbuhan yang cukup selektif. Perusahaan 
harus selektif dan mengukur risiko terhadap proyek-
proyek dari swasta pada gedung dan konstruksi sipil.

Oleh karena itu, melalui strategi dan program yang 
tepat dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-
hatian dalam pengelolaan usaha melalui implementasi 
manajemen risiko untuk menangkap peluang pasar 
yang semakin terbuka tersebut, diyakini prospek usaha 
PT WIKA Gedung akan tetap menjanjikan.  

In most cases the condition of the construction business 
in 2014 is not so conducive compared to the previous 
year. While the growth of the property business in gen-
eral was slightly weakened due to the Bank Indonesia 
regulation number 15/40/DKMP 2013 on the application 
of risk management for banks loan or property owner-
ship financing including the increase of 30% down pay-
ment for housing or apartment mortgage. 

According to the data from the Ministry of Public Works, 
construction market in 2014 was still dominated by the 
Central Government amounted to 815.6 trillion Rupiah, 
the State Owned Enterprise at 340.5 trillion Rupiah and 
the Regional Government projects at 445.6 trillion Rupi-
ah and the private sector at 269.3 trillion Rupiah.

The overall government project still has a strong appeal. 
This type of civil construction projects encouraged con-
tinues to grow, and invest new resources (especially con-
struction equipment), while the building project is still 
in a fairly selective growth category. The company also 
needs to be selective and measure risks to projects from 
the private sector on the civil construction and buildings.

Therefore, through appropriate strategies and programs 
while promoting the prudence principles in the business 
management through the risk management implementa-
tion to capture more open market opportunities, it is be-
lieved that the prospect of PT WIKA Gedung will remain 
promising.
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ASPEK PEMASARAN
INFORMATION ON MARKETING ASPECT

Perusahaan mengintensifkan usaha-usaha pemasaran, 
dengan menerapkan program offensive marketing dan 
defensive marketing yang merupakan usaha-usaha un-
tuk mendapatkan proyek dari pelanggan baru. Tugas 
ini pada umumnya dilaksanakan oleh unit usaha atau di-
visi. Offensive Marketing adalah usaha-usaha marketing 
yang menargetkan kelemahan kompetisi dan menekan-
kan kekuatan perusahaan sebagai perbandingan. De-
fensive Marketing adalah usaha-usaha pemasaran untuk 
mempertahankan pelanggan yang sudah ada agar tetap 
menggunakan jasa yang ditawarkan Perusahaan.

Selama 6 tahun, berbagai upaya kreatif dalam kaitannya 
dengan Strategi Pemasaran yang telah ditempuh WIKA 
Gedung dalam mempercepat pertumbuhan antara lain :

1.	 Pencanangan motto “Best Value for Clients”. Motto 
yang sekilas terlihat sederhana tersebut pada keny-
ataannya menginspirasi dan merupakan dorongan 
agar Perseroan senantiasa menghasilkan produk 
dengan kualitas dan Value yang melebihi Eks-
pektasi Pelanggan. Upaya nyata dari hal ini yaitu 
menjadikan salah satu proyek terbaik WIKA Ge-
dung yang mampu memberikan kepuasan kepada 
pelanggan sebagai Benchmark dan standar bagi 
proyek-proyek lain yang dikerjakan.

2.	 Menjadikan Seluruh Proyek Sebagai “Marketing 
Tools” Perusahaan. Hal ini didasari pada pemikiran 
bahwa baiknya kualitas serta rapinya proses 
pengerjaan suatu proyek, tentunya menarik dan 
dijadikan pembanding bagi pelanggan dan calon 
pelanggan serta pesaing.

3.	 Senantiasa membantu dan memberi supervisi ser-
ta konsultasi kepada calon pelanggan, mulai dari 
proses desain sampai dengan perhitungan estimasi 
biaya proyek 

4.	 Selektif dalam keikutsertaan perusahaan pada ten-
der-tender pengadaan.

Diutamakannya proyek-proyek repeat order adalah se-
bagai upaya mitigasi Risiko dalam implementasi Mana-
jemen Risiko mengingat sudah dikenalnya pelanggan. 
Tentunya hal ini dilaksanakan dengan tetap memperha-
tikan track record dari pelanggan tersebut.

Sementara itu selain serius mengembangkan bidang 
properti, kedepan Perusahaan juga akan meningkatkan 
porsi pasar Pemerintah dan BUMN sebagai upaya mem-
pertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan.

The company intensifies marketing efforts, by imple-
menting an offensive and defensive marketing programs 
which is efforts to obtain projects from new customers. 
This task is generally carried out by business units or di-
visions. An offensive marketing is marketing efforts tar-
geting the weaknesses of the competition and emphasiz-
ing the company’s strengths in comparison. A defensive 
marketing is marketing efforts to retain existing custom-
ers in order to continue to use the services offered by the 
company.

Over the past 6 years, a variety of creative efforts in rela-
tion to marketing strategies that have been adopted to 
accelerate the growth of WIKA Gedung include:
1.	 The announcement of the motto “Best Value for Cli-

ents”. Which at first glance looks simple motto is in 
fact inspired and encouragement that the company 
is dedicated to providing quality products and ex-
ceeding clients expectation value. The real effort 
is to create one of the best project of WIKA Ge-
dung that’s capable of giving clients satisfaction as 
a benchmark and standard for other projects man-
aged.

2.	 Making the whole project as “Marketing Tools” com-
pany.This is based on the assumption that the best 
quality and neat workmanship on the project are ex-
tremely attractive to and used as a benchmark for 
prospective clients and competitors.

3.	 Always help and give supervision and consultation 
to prospective clients, ranging from the design pro-
cess through the calculation of the estimated cost of 
the project

4.	 Selective in the company’s participation in procure-
ment bids.

Preferred repeat orders projects as risk mitigation ef-
forts in the risk management implementation consider-
ing familiar clients. Of course, this is done by taking into 
account the track record of the clients. 

Meanwhile, in addition to seriously develop the property 
business, the company is likewise increasing the share of 
the government and the state-owned enterprise markets 
in order to maintain sustainable growth.
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KEBIJAKAN DEVIDEN
THE DIVIDEND POLICY 

Kebijakan dividen adalah bagian yang tidak terpisahkan 
dari keputusan-keputusan strategis dibidang keuangan. 
Bersamaan dengan keputusan investasi dan keputusan 
sumber pemenuhan kebutuhan pendanaan, kebijakan 
deviden yang ditempuh seyogyanya dikaitkan dengan 
strategi pengembangan usaha Perusahaan.

Sebagai Perusahaan Anak dari BUMN yang juga meru-
pakan perusahaan publik, besaran dividen atas laba 
yang diperoleh berkorelasi dengan besaran dividen PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk karena pencatatan atas hasil 
usaha PT WIKA Gedung dikonsolidasi dalam Laporan PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Berdasarkan pengalaman beberapa tahun terakhir, be-
saran dividen payout ratio PT WIKA Gedung berada 
pada kisaran 35% dari laba yang diperoleh.

Dividend policy is an integral part of strategic decisions 
in the field of finance. Along with the investment deci-
sion-making and sources of funding fulfillment, adopted 
a dividend policy should be associated with the compa-
ny’s business development strategy. 

As subsidiaries of a State-owned Enterprise and also 
a public company, the amount of dividends on prof-
its earned correlated with the amount of dividends PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk since recording the results 
of PT WIKA Gedung consolidated in the financial state-
ments of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Based on the experience of the last few years, the amount 
of dividend payout ratio PT WIKA Gedung in the range of 
35% of the net income.

Selama tahun 2014 tidak terdapat perubahan regulasi 
yang mempunyai pengaruh terhadap laporan keuangan 
perusahaan.

During the year 2014, there were no regulation changes 
that have an influence on the company’s financial state-
ments

PENGARUH PERUBAHAN REGULASI TERHADAP LAPORAN KEUANGAN
REGULATION CHANGES WHICH HAVE A SIGNIFICANT 
EVENT ON THE FINANCIAL REPORT

DEVIDEN PAYOUT RASIO WIKA GEDUNG DARI LABA35% DIVIDEN PAYOUT RATIO WIKA GEDUNG 
OF THE NET INCOME
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Laporan keuangan perusahaan sudah disusun sesuai 
prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia yakni Pernyataan Standar Akuntansi Keuan-
gan (PSAK) dan International Financial Report Standard 
(IFRS) sebagaimana peraturan Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK).

Kebijakan akuntansi adalah Prinsip, Dasar, Konvensi, 
Peraturan dan Praktik tertentu yang diterapkan perusa-
haan dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuan-
gan. 

Pada bulan Desember 2014, Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan 
beberapa standar akuntansi baru dan revisian yang 
akan berlaku efektif pada tahun buku yang dimulai 1 
Januari 2015. Penerapan dini atas standar- standar terse-
but tidak diperkenankan.

Standar-standar tersebut adalah sebagai berikut :

1.	 PSAK 1 (Revisi 2013) “penyajian Laporan Keuangan”
2.	 PSAK 4 (revisi 2013) “Laporan Keuangan Tersendiri”
3.	 PSAK 15 (Revisi 2013) “Investasi pada Perusahaan 

Asosiasi dan Ventura Bersama”
4.	 PSAK 24 (Revisi 2013) “Imbal Kerja”
5.	 PSAK 46 (Revisi 2013) “Pajak Penghasilan”
6.	 PSAK 48 (Revisi 2013) “Penurunan Nilai”
7.	 PSAK 50 (Revisi 2013) “Instrumen Keuangan : Pen-

yajian”
8.	 PSAK 55 (Revisi 2013) “Instrumen Keuangan : Pen-

gakuan dan Pengukuran”
9.	 PSAK 60 (Revisi 2013) “Instrumen Keuangan : Pen-

gungkapan”
10.	 PSAK 65 “Laporan Keuangan Konsolidasian”
11.	 PSAK 66 “Pengaturan Bersama”
12.	 PSAK 67 “pengungkapan Kepentingan dalam Enti-

tas Lain”
13.	 PSAK 68 “Pengukuran Nilai Wajar”
14.	 ISAK 26 (Revisi 2013) “Penilaian Ulang Derivative”
15.	 Pencabutan PSAK 12 (Revisi 2009) “Bagian Partisi-

pasi Ventura Bersama”
16.	 Pencabutan ISAK 12 “Pengendalian Bersama Entitas 

: Kontribusi Non Moneter oleh Venturer”
17.	 Pencabutan ISAK 7 “Konsolidasi Entitas Bertujuan 

Khusus”

Revisi, standar baru dan pencabutan atas standar di atas 
akan berlaku efektif pada tahun buku yang dimulai 1 
Januari 2015 dan penerapan dini tidak diperkenankan 

Company’s financial statements have been prepared in 
accordance with accounting principles generally ac-
cepted in Indonesia, namely Statement of Financial Ac-
counting Standards (PSAK) and International Financial 
Report Standards (IFRS) as a Capital Market Supervisory 
Agency and Financial Institution (Bapepam-LK). 

Accounting policies are principles, basic, conventions, 
rules and practices applied to certain companies in the 
preparation and presentation of financial statements. 

In December 2014, The Standards Board of Financial 
Accountancy of the Indonesian Accountant Association 
issued several new accountancy standards that will be-
come effective for the financial year starting on January 
1, 2015. Prior to such date, these new standards are not 
applicable.

The new accounting standards are:

1.	 PSAK 1 (Revised 2013) on “Presentation of Financial 
Statements”

2.	 PSAK 4 (Revised 2013) on “Separate Financial State-
ments”

3.	 PSAK 15 (Revised 2013) on “Investments in Associ-
ates in Joint Venture”

4.	 PSAK 24 (Revised 2013) on “Employee Benefit”
5.	 PSAK 46 (Revisi 2013) “Income Tax”
6.	 PSAK 48 (Revisi 2013) “Decrease in Value”
7.	 PSAK 50 (Revisi 2013) “Financial Instrument : Pres-

entation”
8.	 PSAK 55 (Revisi 2013) “Financial Instrument : Recog-

nition and Measurement”
9.	 PSAK 60 (Revisi 2013) “Financial Instrument: : Disclo-

sure”
10.	 PSAK 65 on “Consolidated Financial Statements”
11.	 PSAK 66 on “Joint Arrangement”
12.	 PSAK 67 on “Disclosure of Interests in Other Entities”
13.	 PSAK 68 on “Fair Value Measurement”
14.	 ISAK 26 (Revisi 2013) “Derivative Reassessment”
15.	 Pencabutan PSAK 12 (Revisi 2009) “Part of a Joint 

Venture Presentation”
16.	 Pencabutan ISAK 12 “Jointly Controlled Entities: 

Non-Monetary Contributions by Venturers”
17.	 Pencabutan ISAK 7 “Consolidation of Special Pur-

pose Entities”

Revisions, new standards and revocation on the above 
mentioned standards will be effective in the fiscal year 
starting on January 1, 2015 and early implementation is 
not allowed

PENGARUH PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
CHANGES IN THE ACCOUNTING POLICY
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 

CORPORATE 
GOVERNANCE



102

PT
 W

IJ
A

Y
A

 K
A

RY
A

 B
A

N
G

U
N

A
N

 G
E

D
U

N
G

 
LA

PO
R

A
N

 T
A

H
U

N
A

N
 A

N
N

U
A

L 
RE

PO
RT

 2
01

4

IBIS BUDGET HOTELS
SEMARANG - CENTRAL JAVA



PT
 W

IJ
A

Y
A

 K
A

RY
A

 B
A

N
G

U
N

A
N

 G
E

D
U

N
G

 
LA

PO
R

A
N

 T
A

H
U

N
A

N
 A

N
N

U
A

L 
RE

PO
RT

 2
01

4

103

PERKEMBANGAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE DEVELOPMENT

Segenap jajaran WIKA Gedung sepakat untuk melak-

sanakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 

baik secara konsisten dengan mengedepankan asas 

keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, kewajaran 

dan kemandirian dalam proses dan pengelolaan bisnis 

perusahaan. Perusahaan meyakini bahwa prinsip-prin-

sip tersebut dipandang sangat penting dalam mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang berkesinambun-

gan.

Struktur dan kerangka kerja Tata Kelola Perusahaan  

mengacu kepada Peraturan Menteri Negara BUMN no-

mor PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 dan no-

mor PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang pen-

erapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) pada 

Badan Usaha Milik Negara.

Penerapan prinsip-prinsip GCG secara baik dan kon-

sisten bertujuan untuk

1.	 Mendorong pengelolaan perusahaan secara profes-

sional, efektif, dan efisien serta memberdayakan 

fungsi dan kemandirian organ perusahaan.

2.	 Meningkatkan kepercayaan dan ekpektasi investor 

dan stakeholder sehingga eksistensi perusahaan 

dapat terus dipertahankan.

3.	 Mendorong organ perusahaan dalam membuat 

keputusan serta menjalankan strategi dan program 

kerja dilandasi oleh kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, serta kesadaran akan adanya 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pe-

mangku kepentingan maupun kelestarian lingkun-

gan sekitar perusahaan.

4.	 Meningkatkan kontribusi perusahaan dalam pere-

konomian nasional serta upaya-upaya pelestarian 

lingkungan.

All levels of WIKA Gedung agreed to implement the 

good corporate governance principles consistently 

with promoting the principles of transparency, account-

ability, responsibility, fairness and independence in the 

management of business processes and enterprise. The 

Corporate believes that these principles are considered 

very important in achieving sustainable growth and de-

velopment. 

Corporate Governance structure and framework, refer 

to the Regulation of the Minister of State Enterprises 

number PER-01/MBU/2011 dated August 1, 2011 and 

number PER-09/MBU/2012 dated July 6, 2012 on the ap-

plication of good corporate governance (GCG) on the 

State-Owned Enterprises.

The good and consistent application of GCG principles 

aims to:

1.	 Encourage the management of the company in a 

professional, effective, and efficient and empower-

ing corporate’s organ function and its independ-

ence. 

2.	 Improve the trust and expectations of investors and 

stakeholders so that the existence of the company 

can be maintained.

3.	 Encourage the company’s organ in making deci-

sions and execute the strategy and work program 

based on the compliance with laws and regulations, 

as well as the awareness of corporate social respon-

sibility towards stakeholders and the environment 

surrounding the company.

4.	 Increase the company’s contribution to the national 

economy as well as environmental conservation ef-

forts.
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ORGAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE

Organ perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Organ pe-
rusahaan memegang peran penting dalam keberhasilan 
penerapan GCG..

The corporate’s structure consists of General Meeting of 
Shareholders (GMS), the Board of Commissioners and 
Board of Directors. The corporate’s structure plays an 
important role in the successful implementation of GCG.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
THE GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS (GMS)

RUPS merupakan organ perusahaan yang memiliki 
kekuasaan dan kewenangan tertinggi. Kewenangan 
RUPS antara lain mengangkat dan memberhentikan De-
wan Komisaris dan Direksi, menyetujui perubahan Ang-
garan Dasar, menetapkan jumlah remunerasi anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi serta menyetujui laporan 
tahunan.

GMS is an organ of a company that has supreme power 
and authority. Other GMS’s authority is to nominate and 
dismiss the Board of Commissioners and Board of Direc-
tors, approved the amendment of the Article of Asso-
ciation, set the amount of pay for the Board of Commis-
sioners and Board of Directors and approved the annual 
report.

Selama tahun 2014 pemegang saham Perusahaan telah 
melaksanakan 2 (dua) kali Rapat Umum Pemegang sa-
ham (RUPS) dan mengambil 3 (tiga) kali keputusan Pe-
megang Saham Diluar Rapat yaitu sebagai berikut:

1.	 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) nomor 
MJ.01.00/WG-015/2014 tanggal 14 Maret 2014, ten-
tang Pengesahan Hasil Usaha Perusahaan Tahun 
Buku 2013.

2.	 Keputusan Pemegang Saham di luar Rapat PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung nomor MJ.01.00/
PS.018/2014 tanggal 25 Maret 2014 tentang Mitra 
Pendiri Dana Pensiun.

3.	 Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung No. MJ.01.00/A.
Dir.3341/2014 tanggal 21 April 2014 Tentang Kepu-
tusan Remunerasi Direksi dan Komisaris PT WIKA 
Gedung.

4.	 Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung No. MJ.01.00/
PS.WG.029/2014 tanggal 17 Juli 2014 tentang Per-
setujuan Pembelian Saham PT Sarana Karya/PT 
WIKA Bitumen.

5.	 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung No. MJ.01.00/
WG.047/2014 tanggal 16 Desember 2014 mengenai 
Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusa-
haan (RKAP) Tahun 2015. 

During 2014, shareholders of the company have con-
ducted two (2) times the General Meeting of Sharehold-
ers (GMS) and 3 (three) times the decision of the Share-
holders Meeting Outside is as follows:

1.	 General Meeting of Shareholders (GMS) number 
MJ.01.00/WG-015/2014 dated March 14, 2014, on 
the Ratification of the Company Operating Results 
for Fiscal Year 2013.

2.	 Decision Meeting of Shareholders outside PT Wijaya 
Karya Building number MJ.01.00/PS.018/2014 dat-
ed March 25, 2014 on a Founding Partner of the Pen-
sion Fund.

3.	 Decisions in Shareholders Meeting of PT Wijaya 
Karya Bangunan Gedung number MJ.01.00/A.
Dir.3341/2014 dated April 21, 2014 about Remuner-
ation Decision of Directors and Commissioners of 
PT WIKA Gedung.

4.	 Decisions in Shareholders Meeting of PT Wijaya 
Karya Bangunan Gedung number MJ.01.00/
PS.WG.029/2014 dated July 17, 2014 about the Stock 
Purchase Agreement PT Sarana Karya/PT WIKA Bi-
tumen.

5.	 The Annual General Meeting of Shareholders 
(GMS) PT Wijaya Karya Bangunan Gedung number 
MJ.01.00/WG.047/2014 dated December 16, 2014 
regarding the Agreement Work Plan and Budget 
(RKAP) 2015.
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DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

Dewan Komisaris merupakan Organ Perusahaan yang 
melaksanakan tugas pengawasan atas pengelolaan usa-
ha yang dilaksanakan Direksi

The Board of Commissioners as the corporate’s organ 
responsible for the implementation of business manage-
ment oversight of the Board of Directors implemented.

TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS
DUTIES AND AUTHORITY BOARD OF COMMISSIONERS

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan ter-
hadap kinerja dan aktifitas usaha perusahaan yang di-
jalankan oleh Direksi dan memberikan nasihat kepada 
Direksi terhadap pelaksanaan rencana jangka panjang 
perusahaan, rencana kerja dan anggaran perusahaan, 
ketentuan Anggaran Dasar dan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham, serta peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku, untuk kepentingan perusahaan dan 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Kewenangan Dewan Komisaris antara lain :

1.	 Memeriksa data perusahaan.
2.	 Meminta penjelasan dari Direksi dan atau pejabat 

lainnya mengenai persoalan yang menyangkut pe-
rusahaan.

3.	 Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang 
telah dan akan dijalankan oleh Direksi.

4.	 Meminta Direksi dan atau pejabat lainnya dengan 
sepengetahuan Direksi untuk menghadiri rapat De-
wan Komisaris.

5.	 Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar.

6.	 Mengangkat Sekretaris Dewan Komisaris serta 
membentuk komite-komite yang dianggap perlu 
untuk membantu Pelaksanaan Tugas Pengawasan 
Dewan Komisaris.

7.	 Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan, anggaran dasar, dan keputu-
san RUPS.

Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris melakukan se-
jumlah pengawasan dan rekomendasi antara lain :

•	 Perihal persetujuan penunjukkan Kantor Akun-
tan Publik untuk melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan tahun 2014.

•	 Rekomendasi untuk persetujuan dan pengesahan 
RKAP Tahun 2015.

•	 Pemberian tanggapan atas Rencana Jangka Panjang 
tahun 2014-2018 PT Wijaya Karya Bangunan Gedung.

•	 Buku RKAP Tahun 2014 dan Tanggapan Dewan 
Komisaris atas RKAP tahun 2014

•	 Tanggapan dan rekomendasi atas rencana pembe-
lian saham milik PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
pada PT Sarana Karya oleh WIKA Gedung

The Board of Commissioners shall supervise the per-
formance and activities of the business enterprise con-
ducted by the Board of Directors and provide advice to 
the Board of Directors on the execution of the company’s 
long-term plans, work plans and budget, the provisions 
of the company’s Articles of Association and the GMS, as 
well as existing laws and regulations, for the benefit of 
the company and in accordance with company objec-
tives.

Authority of the Board of Commissioners, as follows :

1.	 Check the company’s data.
2.	 Called for an explanation from the Board of Direc-

tors and or other officials regarding matters related 
to the company.

3.	 Knowing all the policies and actions that have been 
and will be run by the Board of Directors.

4.	 Asked the Board of Directors and other officials with 
knowledge of Directors to attend the Board of Com-
missioners meeting.

5.	 Suspend members of the Board of Directors in ac-
cordance with the provisions of the Articles of As-
sociation.

6.	 Appointing the Secretary of the Board of Commis-
sioners as well as forming committees as may be 
necessary to assist the Implementation Supervisory 
Board of Commissioners. 

7.	 Carry out other supervisory authority as long as not 
contrary to the laws and regulations, the company’s 
Article of Association, and GMS decisions.

Throughout 2014, the Board of Commissioners carry out 
some supervision and recommendations include:

•	 Regarding the approval of the appointment of pub-
lic accounting firm to audit the financial statements 
in 2014.

•	 Recommendations for approval and ratification 
RKAP 2015.

•	 Feedback on the Long-Term Plan 2014-2018 PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung.

•	 RKAP Book 2014 and responses of the Board of 
Commissioners on RKAP 2014

•	 Responses and recommendations on the planned 
purchase of shares owned by PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk on PT Sarana Karya by WIKA Gedung
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REMUNERASI DEWAN KOMISARIS
REMUNERATION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Besaran remunerasi Dewan Komisaris ditetapkan ber-
dasarkan keputusan pemegang saham mayoritas pe-
rusahaan nomor MJ.01.00/A.DIR.3341/2014 tanggal 21 
April 2014 yaitu Honorarium Komisaris Utama sebesar 
40% dari Gaji Direktur Utama dan Komisaris sebesar 
90% dari honorarium Komisaris Utama. 

Sesuai dengan keputusan pemegang saham tersebut 
diatas, besaran remunerasi untuk Dewan Komisaris ter-
masuk honorarium, tunjangan transportasi, tunjangan 
komunikasi, fasilitas asuransi kesehatan, santunan purna 
jabatan, tunjangan hari raya (THR), dan tantiem selama 1 
(satu) tahun sebesar Rp 2,38 miliar.

Board of Commissioners remuneration determined by 
the company’s majority shareholder decision number 
MJ.01.00/A.DIR.3341/2014 dated April 21, 2014 stated 
that the President Commissioner’s honorarium is set 
at 40% of the President Director’s salary and Commis-
sioner at 90% of the honorarium of the President Com-
missioner.

In accordance with the above decision of the sharehold-
ers, the remuneration for the Board of Commissioners, 
including honorarium, transportation allowance, com-
munication allowance, health insurance, post assign-
ment allowance, religion holiday allowance (THR), and 
a bonus for one (1) year is amounted to Rp 2.38 billion.

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS
COMPOSITION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Berdasarkan Akta No. 213 tanggal 22 Januari 2014, De-
wan Komisaris Perseroan yang semula 4 (empat) orang 
berubah menjadi hanya 2 (dua) orang karena Nur Al Fata 
yang semula merupakan Komisaris Perseroan diangkat 
menjadi Direktur sehingga susunan Dewan Komisaris 
Perseroan yaitu :

•	 Komisaris  Utama	       :  Destiawan Soewardjono
•	 Komisaris Independen      :  Muhammad Donny Azdan

Sementara itu melalui Akta nomor 75, tanggal 26 Ma-
ret 2014, susunan Dewan Komisaris Perseroan berubah 
kembali yaitu dengan diangkatnya Novel Arsyad dan 
Agus Purbianto sebagai Komisaris Perseroan sehingga 
susunan Dewan Komisaris Perseroan menjadi :

•	 Komisaris  Utama             :  Destiawan Soewardjono
•	 Komisaris	                      :  Novel Arsyad
•	 Komisaris	                      :  Agus Purbianto
•	 Komisaris Independen   :  Muhammad Donny Azdan

Based on the Article of Association number 213, dated 
January 22, 2014, the original four (4) Board of Commis-
sioners turned into only two (2) persons as for Nur Al 
Fata, originally a Commissioner appointed to Director, 
The Board of  Commissioners became:

•	 President Commissioner : Destiawan Soewardjono
•	 Independent Commissioner: Muhammad Donny 

Azdan

The Article of Association number 75, dated March 
26, 2014, the Board of Commissioners changed by the 
appointment of Novel Arsyad and Agus Purbianto as 
Commissioner so that the composition of the Board of 
Commissioners became:

•	 President Commissioner  :  Destiawan Soewardjono
•	 Commissioner 	        :  Novel Arsyad
•	 Commissioner	        :  Agus Purbianto
•	 Independent Commissioner :  Muhammad Donny 

Azdan

PROSEDUR PENERAPAN REMUNISASI
REMUNERATION APPLICATION PROCEDURE

Besaran remunerasi bagi Dewan Komisaris ditetapkan 
dalam RUPS, dengan mengacu pada Keputusan Menteri 
BUMN No. SK-46/MBU/2014 tentang Pedoman Perhitu-
ngan Gaji Direktur Utama dan Tantiem/Insentif Kinerja 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas BUMN 
tertanggal 10 Maret 2014 serta Prosedur Usulan dan 
Penetapan Penghasilan Direksi dan Komisaris Anak Pe-
rusahaan/Perusahaan Asosiasi No. WIKA-HCE-PM-08.07 
yang berlaku mulai tanggal 21 April 2014

The amount of remuneration for the Board of Commis-
sioners set out in the GMS, with reference to the Decree 
of the Minister of State Owned Enterprises (SOEs) No. 
SK-46/MBU/2014 on Guidelines for CEO’s Salary Cal-
culation and Bonus/Incentive Performance Directors, 
Board of Commissioners, and the Board of Trustees of 
SOEs, dated March 10, 2014 as well as the proposed pro-
cedure and the Board of Directors and Commissioners of 
Income Determination Subsidiary/Associated Company 
No. WIKA-HCE-PM-8:07 which valid on April 21, 2014
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RAPAT DEWAN KOMISARIS
THE BOARD OF COMMISSIONERS MEETING

Selama periode Januari – Februari 2014 Dewan Komisa-
ris mengadakan 2 (dua) kali rapat Gabungan dengan 
Direksi dimana dalam kedua rapat tersebut seluruhnya 
dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris yang ada. Se-
dangkan selama periode Maret – Desember 2014 Dewan 
Komisaris telah mengadakan 3 (tiga) kali rapat internal 
Dewan Komisaris dan 10 (sepuluh) kali rapat Gabungan 
Komisaris dengan Direksi dengan tingkat kehadiran 
masing-masing anggota komisaris sebagai berikut :

During the period of January to February 2014, the Board 
of Commissioners held two (2) joint meetings with the 
Board of Directors which attended entirely by member 
of the Board of Commisssioners. During the period of 
March to December 2014  the Board of Commissioners 
held three (3) internal meetings and ten (10) joint meet-
ings with the Board of Directors as set forth in the follow-
ing table:

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan kelan-
caran pelaksanaan tugas-tugas Dewan Komisaris, De-
wan Komisaris menetapkan kembali Sekretaris Dewan 
Komisaris sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris 
Perusahaan No. SK.02.02/DEKOM.WG.001/2014 tanggal 
22 Januari 2014.

Sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Kerja De-
wan Komisaris dan Organ Pendukung Dewan Komisaris 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tahun 2014, Tugas 
dan Kegiatan Sekretaris Dewan Komisaris secara umum 
dibagi menjadi 2 yaitu Kegiatan Rutin dan Kegiatan Non 
Rutin.

Kegiatan Rutin meliputi :

A. Kegiatan Rapat Internal Sekretariat Dewan Komisaris

a.1. Tujuan
•	 Melakukan pembahasan terhadap permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan administrasi di 
lingkungan Dewan Komisaris

•	 Mendukung kelancaran tugas-tugas Dewan Komisa-
ris dan organnya.

a.2. Sasaran:
•	 Terlaksananya fungsi administrasi sekretariat De-

wan Komisaris dengan baik
•	 Tersedianya bahan-bahan yg diperlukan dalam 

rangka rapat-rapat Dewan Komisaris dengan Direk-
si, Rapat Internal Dewan Komisaris, maupun Rapat 
Komite Dewan Komisaris.

•	 Terpenuhinya kebutuhan Dewan Komisaris yg 
terkait dengan fungsi pengawasan perusahaan.

SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS
THE BOARD OF COMMISSIONERS’ SECRETARY

In order to improve the effectiveness and smooth execu-
tion of the duties of the Board of Commissioners , Board 
of Commissioners set back the Secretary of the Board of 
Commissioners in accordance with the Decision on the 
Board of Commissioners of the Company No . SK.02.02 / 
DEKOM . WG.001 / 2014 dated January 22 , 2014 . 

As stated in the Work Plan of the Board of Commission-
ers and Board of Commissioners Supporting Organ PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung the year 2014, Duties 
and Activities Secretary of the Board of Commissioners 
are generally divided into 2, Routine and Non Routine 
Activities.

Routine activities include :

A. Activities of the Secretariat of the Board of Commis-
sioners Internal Meetings

a.1. Purposes:
•	 Discussion of the issues related to the administration 

of the Board of Commissioners.
•	 Support continuity tasks of the Board of Commis-

sioners and its organs.

a.2. Objective:
•	 Implementation of well secretariat Board of Com-

missioners’ administrative functions 
•	 Availability of materials required on the meetings of 

the Board of Commissioners with the Board of Direc-
tors, Internal Meeting of the Board of Commission-
ers, and the Board of Commissioners Committee 
Meeting.

•	 The Board of Commissioners fulfillment related to 
the oversight function of the company.

   Nama
   Name

Jabatan
Position

PERIODE 
 Januari - Februari 2014
January – February 2014

PERIODE 
Maret - Desember 2014 
March – December 2014

Rapat Komisaris 
& Direksi

BOC & BOD Meetings

Kehadiran
Attendance

% Rapat 
Komisaris

BOC Meeting

Kehadiran
Attendance

% Rapat Komisaris 
dengan Direksi 

BOC & BOD 

Meetings

Kehadiran
Attendance

%

Destiawan Soewardjono  Komisaris Utama
 President Commissioner

2 2 100 3 3 100 10 9
90

M.Donny Azdan  Komisaris Independen
 Independent Commissioner 2 2 100

3 3
100

10
8 80

Novel Arsyad  Komisaris 
 Commissioner - - - 3 2 100

10
7 70

Agus Purbianto  Komisaris
 Commissioner - - 3 3 100 10 7 70
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B. Kegiatan penyiapan dan dukungan kegiatan Dewan 
Komisaris dan Komite Dewan Komisaris yg terdiri atas 
program kerja sebagai berikut :

b.1. Penyiapan risalah internal Dewan Komisaris dan 
       dinamika rapat internal Dewan Komisaris

b.2. Penyiapan risalah gabungan Dewan Komisaris dan      
Direksi serta dinamika rapat gabungan Dewan 
Komisaris dan Direksi.

b.3. Penyiapan seluruh kegiatan Dewan Komisaris dan 
Komite Dewan Komisaris, meliputi :

•	 Penyiapan bahan rapat Dewan Komisaris dan 
Komite Dewan Komisaris

•	 Penyiapan dukungan kegiatan perjalanan dinas 
Dewan Komisaris dan Komite Dewan Komisaris

•	 Penyiapan dukungan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan Dewan Komisaris serta Komite Dewan 
Komisaris dan lain-lain.

Kegiatan Non Rutin meliputi kegiatan pendidikan dan 
pelatihan serta kegiatan lainnya yg diberikan sesuai ara-
han dan kebutuhan Dewan Komisaris.

PROFIL SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS
THE BOARD OF COMMISSIONERS’ SECRETARY PROFILE

Profil Sekretaris Dewan Komisaris: 

Rini Astuti

Alumnus Fakultas Teknik Sipil Institut Sains dan Teknolo-
gi Nasional tahun 1988 ini lahir di Jakarta pada tanggal 
15 Desember 1961. Bergabung di PT Wijaya Karya (Pers-
ero) Tbk sebagai staf Engineer Muda PT Wijaya Karya 
(Persero) pada tahun 1995.

B. Preparation activities and the support activities of the 
Board of Commissioners (BOC) and BOC Committee, 
which consists of the following work program:

b.1. Preparation of internal minutes of the Board of Com-
missioners and dynamics of the internal meetings of 
the Board of Commissioners

b.2. Preparation of the minutes of the joint Board of Com-
missioners and Directors as well as the dynamics of 
the joint meeting of the Board of Commissioners and 
Board of Directors.

b.3. Preparation of all activities of the Committee of the 
Board of Commissioners and Board of Commission-
ers, include:

•	 Preparing meetings of the Board of Commission-
ers and the Board of Commissioners Committee

•	 Preparation of support activity trip of the BOC and 
the BOC Committee

•	 Preparation support education and training activi-
ties of the Board of Commissioners and the Com-
mittee of the Board of Commissioners and others.

Non-Routine activities include education and training as 
well as other activities which are given according to the 
direction and needs of the Board of Commissioners.

The Board of Commissioners’ Secretary Profile: 

Rini Astuti

Alumnus of the Faculty of Civil Engineering of the Na-
tional Institute of Science and Technology in 1988 was 
born in Jakarta on December 15 , 1961 . Joining in PT 
Wijaya Karya (Persero ) Tbk as the Young Engineer staff 
PT Wijaya Karya (Persero ) in 1995 . 
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DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

Direksi merupakan organ perusahaan yang bertugas 
dan bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan. 
Direksi memiliki tugas dan wewenang sebagaimana 
yang diamanahkan dalam Anggaran Dasar perusahaan 
dan peraturan perundang-undangan dan keputusan 
RUPS. Dalam melaksanakan tugas, Direksi bertanggung 
jawab kepada Pemegang Saham

Tugas dan Wewenang Direksi

Direksi bertugas menjalankan segala tindakan yang 
berkaitan dengan pengurusan perusahaan untuk 
kepentingan perusahaan dan sesuai dengan maksud 
dan tujuan perusahaan serta mewakili perusahaan baik 
di dalam maupun di luar pengadilan tentang segala hal 
dan kejadian dengan pembatasan yang diatur dalam 
peraturan dan perundang-undangan, Anggaran Dasar, 
dan keputusan RUPS.

Kewenangan Direksi antara lain :

1.	 Menetapkan kebijakan pengurusan perusahaan.
2.	 Mengatur pembagian tugas dan penyerahan kekua-

saan Direksi kepada pegawai perusahaan atau 
pihak lain untuk kepentingan perusahaan.

3.	 Mengatur ketentuan kepegawaian termasuk peneta-
pan gaji, pensiun, tunjangan hari tua dan penghasi-
lan lain untuk pegawai perusahaan.

4.	 Mengangkat dan memberhentikan pegawai perusa-
haan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

5.	 Mengikat kerjasama perusahaan dengan pihak lain.

The Board of Directors is the corporate’s organ in charge 
of and is responsible for managing the company. Board 
of Directors has a duty and as mandated in the compa-
ny’s Articles of Association and the laws and resolutions 
of the GMS. In carrying out the duties, the Board of Di-
rectors is responsible to the Shareholders.

Duties and Authorities of the Board of Directors

The Board of Directors in charge of running all actions 
relating to the management of the company for the ben-
efit of the company and in accordance with the intent 
and purpose of the company and represent the com-
pany both inside and outside the court on all matters 
and events with the restrictions set forth in the rules and 
regulations, the Articles of Association, and the decision 
GMS.

The authority of the Board of Directors includes :

1.	 Establish management policies of the company.
2.	 Set the division of tasks and transfer power of the 

Board of Directors to the company employees or 
other parties for the benefit of the company.

3.	 Regulate the supply of personnel, including the de-
termination of wages, pensions, annuities and other 
income for the company employees.

4.	 Appoint and dismiss employees based company’s 
rules and regulations.

5.	 Corporate cooperation with other parties.

Ruang lingkup dan tanggung jawab masing-masing 
Direksi

Pembagian tugas Direksi Perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

1.	 Direktur Utama
	 - Bertanggung jawab sebagai koordinator Direksi 

serta membawahi Satuan Pengawas Intern (SPI). 

2.     Direktur Keuangan
       - Membawahi dan bertanggung jawab atas biro:
        a. Sekretaris Perusahaan 
            (Kesekretariatan dan Umum, Legal, dan GCG)
        b. Pengendalian Piutang
        c. Keuangan (Keuangan dan Pajak serta Akuntansi)

3.     Direktur HC, Property dan Pengembangan
        - Membawahi dan bertanggung jawab atas biro:
        a.  Human Capital
        b. Property (Pengembangan Usaha, Pemasaran 
            dan Komersial)

4.     Direktur Operasi
        - Membawahi dan bertanggung jawab atas biro:
         a. QSHE dan system
         b. Operasi I dan II
         c. Enjiniring
         d. Pemasaran
         e. Pengadaan dan peralatan

The scope and responsibilities of each Directors.

The division of tasks the Board of Directors is as follows:

1.	 President Director
	 - Responsible as coordinator of Directors and over-

sees the Internal Control Unit (SPI). 

2.     Finance Director
       - Supervises and is responsible for the bureau :
        a. Corporate Secretary 
            (the Secretariat and General, Legal, and GCG)
        b. Receivable Control
        c. Finance (Finance and Tax, Accounting)

3.     HC, Property and Business Development Director
        - Supervises and is responsible for the bureau :
        a.  Human Capital
        b. Property (Business Development, Marketing
             and Commercial)

4.     Operation Director
        - Supervises and is responsible for the bureau:
         a. QSHE dan system
         b. Operation I dan II
         c. Engineering
         d. Marketing
         e. Procurement and equipment
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SUSUNAN DIREKSI
COMPOSITION OF THE BOARD OF DIRECTORS

Berdasarkan Akta Perusahaan nomor 83, tanggal 30 
Oktober 2012 dan Akta No 213 tanggal 22 Januari 2014 
serta Keputusan Direksi No MJ.04.00/DIR.WG.001A/2014 
tanggal 6 Januari 2014, susunan Direksi Perseroan yaitu :

•	 Ridwan Abdul Muthalib  - Direktur Utama

•	 Wahyu Abbas Sudrajat - Direktur Operasi

•	 Zakaria - Direktur Keuangan

•	 Nur Al Fata - Direktur Human Capital, Properti & 
Pengembangan

Based on the Article of Association No. 83, No. 213 dated 
January 22, 2014, and the Decision of the Board of Direc-
tors No. MJ.04.00/DIR.WG.001A/2014 dated January 6, 
2014, the composition of the Board of Directors as 
follows : 

•	 Ridwan Abdul Muthalib - President Director & CEO
 
•	 Wahyu Abbas Sudrajat  - Operations Director 

•	 Zakaria - Finance Director

•	 Nur Al Fata  - Human Capital, Property & Business 
Development Director

REMUNERASI DIREKSI
REMUNERATION OF THE BOARD OF DIRECTORS

Besaran remunerasi Direksi ditetapkan berdasarkan 
keputusan pemegang saham mayoritas perusahaan no-
mor MJ.01.00/A.DIR.3341/2014 tanggal 21 April 2014 
yaitu Gaji dan Honorarium Direktur sebesar 90% dari 
Gaji dan Honorarium Direktur Utama.
 
Sesuai dengan keputusan pemegang saham tersebut 
diatas, besaran remunerasi untuk Direksi termasuk 
honorarium, tunjangan transportasi, tunjangan komu-
nikasi, fasilitas asuransi kesehatan, santunan purna 
jabatan, tunjangan hari raya (THR), dan tantiem selama 1 
(satu) tahun sebesar Rp 5,32 miliar.

The remuneration of the Board of Directors is deter-
mined by the company’s majority shareholder decision 
number MJ.01.00/A.DIR.3341/2014 dated April 21, 2014 
stated that Director’s salary and an honorarium is set at 
90% of the President Director’s salary and honorarium.

In accordance with the above decision of the sharehold-
ers, the remuneration for the Board of Directors, 
including honorarium, transportation allowance, com-
munication allowance, health insurance, post assign-
ment allowance, religion holiday allowance (THR), and a 
bonus for 1 year is amounted to Rp 5.32 billion

Nama
Name

Jabatan
Position

RAKOMDIR
BOC & BOD Meetings

RADIR
BOD Meetings

Jumlah 
Rapat

Meetings

Kehadiran
Attendance

%
Jumlah 
Rapat

Meetings

Kehadiran
Attendance

%

  Ridwan Abdul Muthalib Direktur Utama
President Director

11 10 91 37 31 84

  Zakaria Direktur Keuangan
Director of Finance

11 10 91 37 35 95

  Wahyu Abbas Sudrajat   Direktur Operasi
  Director of Operation

11 11 100 37 32 86

  Nur Al Fata Direktur HC, Property 
dan Pengembangan
Director of HR, Property 
and Development

11 10 91 37 33 89
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1.	 Talent Management yang diselenggarakan oleh 
WIKA holding pada 23 Mei 2014 diikuti oleh Bpk. 
Nur Al Fata (DHCPP) 

2.	 Leadership & Strategic Skill yang diselenggarakan 
oleh WIKA holding pada 26-27 November 2014 dii-
kuti oleh Bpk. Wahyu Abbas Sudrajat (DOP) dan Bpk. 
Nur Al Fata (DHCPP)

PELATIHAN DIREKSI 2014
BOARD OF DIRECTORS TRAINING 2014

1.	 Talent Management held by WIKA holding on 
May 23, 2014 attended by Mr. Nur Al Fata (DH-
CPP)

2.	 Leadership & Strategic Skill held by WIKA hold-
ing on November 26 to 27, 2014 attended by Mr. 
Wahyu Abbas Sudrajat (DOP) and Mr. Nur Al Fata 
(DHCPP)
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KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN nomor 
PER-12/MBU/2012 tanggal 24 Agustus 2012 tentang or-
gan pendukung Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
Badan Usaha Milik Negara, Komite Audit dibentuk De-
wan Komisaris WIKA Gedung dalam rangka membantu 
pengawasan yang efektif terhadap kinerja perusahaan.

Komite Audit bekerja secara kolektif dan bersifat man-
diri dalam melaksanakan tugasnya membantu Dewan 
Komisaris dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris.

Susunan keanggotaan Komite Audit WIKA Gedung tahun 
2014 adalah sebagai berikut:

Ketua merangkap anggota tenaga ahli bidang teknis :
Muhammad Donny Azdan

Anggota Tenaga Ahli Bidang Akuntansi dan Keuangan : 
Subagyo Addy Purnomo
\\\\\\\\\\\\\\\\

         PROFIL ANGGOTA KOMITE AUDIT 

Subagyo Addy Purnomo, Alumnus Academy of Leather 
Technology Yogyakarta tahun 1976 ini lahir pada 20 Sep-
tember 1953. Bergabung dengan PT Wijaya Karya (Pers-
ero) Tbk sejak 1977 di Biro Produksi dan Evaluasi Biaya 
Proyek. Menjabat sebagai anggota SPI WIKA Gedung 
sejak 2008.

Komite Audit bertugas untuk :

1.	 Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan 
efektifitas sistem pengendalian intern dan efektifi-
tas pelaksanaan tugas ekternal dan internal auditor.

2.	 Menilai hasil penilaian kegiatan audit yang dilak-
sanakan oleh Satuan Pengawasan Intern maupun 
auditor eksternal.

3.	 Memberikan rekomendasi mengenai penyempur-
naan sistem pengendalian manajemen serta pelak-
sanaannya.

4.	 Memastikan telah terdapat prosedur evaluasi yang 
memuaskan terhadap seluruh informasi yang dike-
luarkan perusahaan.

5.	 Melakukan identifikasi terhadap hal-hal yang me-
merlukan perhatian Dewan Komisaris serta tugas-
tugas Dewan Komisaris lainnya

Pelaksanaan Tugas Komite Audit Tahun 2014:

1.	 Menyusun tanggapan Executive Summary bulan 
Januari 2014 sd Juli 2014

2.	 Rapat Koordinasi Direksi WIKA Gedung dengan De-
wan Komisaris setiap akhir bulan dari bulan Januari 
2014 s/d Juli 2014

3.	 Kunjungan proyek bersama SPI
4.	 Kunjungan proyek-proyek bersama Komisaris

Based on the regulation of the Minister of State-Owned 
Enterprises number PER-12/MBU/2012 dated August 
24, 2012 on organ support for the Board of Commission-
ers/Board of Trustees of State Owned Enterprises, the 
Board of Commissioners established the Audit Commit-
tee in order to assist effective monitoring of corporate 
performance.

The Audit Committee works collectively and be inde-
pendent in carrying out their duties to assist the Board of 
Commissioners and is responsible to the Board of Com-
missioners.

Composition of WIKA Gedung’s Audit Committee in 
2014 is as follows:

Chairman and members of professional technical :
Muhammad Donny Azdan 

Members Expert in Accounting and Finance:
Subagyo Addy Purnomo 

AUDIT COMMITTEE MEMBER PROFILE

Subagyo Addy Purnomo, Alumnus Academy of Leather 
Technology Yogyakarta in 1976, born on September 20, 
1953. Joint with PT Wijaya Karya (Persero) Tbk since 
1977 in Production and Project Cost Evaluation Bureau. 
Served as a member of SPI WIKA Gedung since 2008.

Duties of The Audit Committee include :

1.	 Assist the Board of Commissioners to ensure the ef-
fectiveness of the internal control system and the 
effectiveness of external and internal auditor’s task.

2.	 Assessing the assessment results of audit activities 
undertaken by Internal Audit and the external audi-
tors.

3.	 Provide recommendations for improving manage-
ment control system and its implementation.

4.	 Make sure there is a satisfactory evaluation proce-
dure of all information issued by the company.

5.	 The identification of issues that require the attention 
of the Board of Commissioners and its other tasks.

Duties of the Audit Committee 2014:

1.	 Arrange the responses Executive Summary In Janu-
ary 2014 till July 2014

2.	 Coordination Meeting of the Board of Directors with 
the BOC end of each month from January 2014 until 
July 2014

3.	 Joint visit project with SPI
4.	 Joint visit projects with Commissioner
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KOMITE LAIN
OTHER COMMITTEE

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris WIKA 
Gedung No. SK.02.01/DEKOM.WG.004/2014 tentang 
Pengangkatan Anggota Komite Risiko tertanggal 24 Ma-
ret 2014, anggota Komite Risiko adalah sebagai berikut :

1.	 Agus Purbianto 
        Ketua merangkap anggota tenaga ahli bidang teknis
2.	 Ary Hikmasari 
        Anggota tenaga ahli.

PROFIL ANGGOTA KOMITE RISIKO

Ary Hikmasari , Alumnus Fakultas Teknik Lingkungan ITB 
tahun 1994 ini lahir di Bandung pada tanggal 17 April 
1970. Bergabung di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, seba-
gai staf Pengembangan Usaha tahun 1996.

Komite Risiko dibentuk dengan tujuan untuk memban-
tu dan memperlancar pelaksanaan tugas pengawasan 
Komisaris dalam bidang Manajemen Risiko sebagai ba-
gian dari implementasi GCG.

Pelaksanaan Tugas Komite Risiko 2014
1.	 Kunjungan proyek pengembangan Kampus Prasetya 

Mulya Business School Tahap II - Serpong
2.	 Kunjungan proyek Scientia Residences Serpong

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY

Pada tahun 2014, Sekretaris Perusahaan dijabat oleh 
Agoes Walujo. Sebagaimana yang tertuang dalam Lapo-
ran Pelaksanaan  Tugas Sekretaris Perusahaan Tahun 
2014 yang disampaikan kepada Direktur Keuangan ter-
tanggal 19 Desember 2014, berikut pelaksanaan tugas 
Sekretaris Perusahaan yang telah dilaksanakan:

1.	 Pembaharuan website, database untuk kodifikasi 
dan aplikasi system Manajemen Risiko;

2.	 Terlaksananya tata kelola perusahaan yang tertib 
hukum, baik dalam operasi maupun dalam hubun-
gan industrial;

3.	 Melaksanakan persiapan dan melengkapi dokumen 
dalam rangka pelaksanaan Assessment GCG Tahun 
2014 oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pem-
bangunan yang dimulai pada 17 Desember 2014 
sesuai dengan Surat Tugas Kepala Perwakilan BPKP 
Provinsi DKI Jakarta Nomor ST-1355/PW09/4/2014;

4.	 Terlaksananya program CSR sesuai prinsip sustain-
ability.

Based on the Board of Commissioners’ Decree No. 
SK.02.01/DEKOM.WG.004/2014 on Appointment of 
Members of the Risk Committee, dated March 24, 2014, 
members of the Risk Committee are as follows:

1.	 Agus Purbianto 
Chairman and members of expert technical field

2.	 Ary Hikmasari
Expert Members.

RISK COMMITEE MEMBER PROFILE

Ary Hikmasari, Alumnus Faculty Environmental Engi-
neering ITB in 1994, born in Bandung on April 17, 1970. 
Joint PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, as business devel-
opment staff on 1996. 

The Risk Committee was formed with the aim to assist 
and facilitate the task of monitoring the implementation 
of Commissioners in the field of Risk Management as 
part of the implementation of GCG.

Implementation of the Risk Committee Task 2014
1.	 Visit the development project of Prasetya Mulya 

Business School Campus Phase II - Serpong
2.	 Visit the project of Scientia Residences Serpong.

In 2014 , Corporate Secretary held by Agoes Walujo . As 
stated in the Report of Corporate Secretary 2014 submit-
ted to the Director of Finance dated December 19 , 2014 , 
following the implementation of the tasks that have been 
implemented Corporate Secretary : 

1.	 Renewal website , database and application system 
for codification of Risk Management ; 

2.	 Implementation of corporate governance rule of law 
,both in operations and in industrial relations ; 

3.	 Carry out and complete the preparation of docu-
ments in the framework of the implementation of 
GCG Assessment 2014 by the Financial and Devel-
opment Supervisory Agency which started on De-
cember 17 , 2014 in accordance with the Letter of 
Assignment BPKP Representative Head of Jakarta No 
. ST-1355 / PW09 / 4/2014 ; 

4.	 The implementation of CSR programs according to 
the principles of sustainability . 
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UNIT AUDIT INTERNAL
INTERNAL AUDIT UNIT

Unit Audit Internal adalah organ dibawah Direktur Ope-
rasi yang dalam jabatannya bertugas sebagai Manaje-
men Representatif (MR) yang bertanggung jawab untuk 
memastikan terlaksananya Sistem Manajemen WIKA Ge-
dung dan persyaratan-persyaratan dalam standar ISO 
9001 : 2008, ISO 14001 : 2004, OHSAS 18001 : 2007 dan 
SMK3 dapat diterapkan dan dilaksanakan secara kon-
sisten oleh seluruh Unit Kerja.

Proses dan mekanisme penerapannya yaitu dengan 
melaksanakan SASAA (Support, Advice, Service, Assist 
& Audit) ke seluruh Unit Kerja dalam perusahaan terkait 
penerapan Sistem Manajemen WIKA Gedung tersebut.

Dalam pemastian terlaksananya sistem tersebut, selain 
melalui mekanisme audit internal juga dilaksanakan 
melalui audit oleh pihak eksternal yaitu PT Sucofindo 
International Certification Services (SICS) sebagai Lem-
baga Sertifikasi. Untuk tahun 2014, Audit Eksternal oleh 
SICS tersebut dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 
2014. 

Selain system Manajemen yang bersertifikasi, Perusa-
haan juga melaksanakan system lain yaitu 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).

Internal Audit Unit is an organ under the Director of Op-
erations, served as Management Representative (MR) 
which is responsible for ensuring the implementation 
of the WIKA Gedung’s Management System and the re-
quirements of ISO 9001: 2008, ISO 14001: 2004, OHSAS 
18001: 2007 and SMK3 can be applied and implement-
ed consistently by all Work Units.

Process and enforcement mechanisms is to implement 
SASAA (Support, Advice, Service, Assist & Audit) to the 
rest of the work unit in the company related to the im-
plementation of the WIKA Gedung’s Management Sys-
tem.

In ensuring the implementation of the management sys-
tem, other than through the internal audit mechanism 
is also implemented through the external audit, namely 
PT Sucofindo International Certification Services (SICS) 
as a certified institution. The external audit by SICS was 
held on October 1, 2014.

In addition to the certified management system, the 
Company also performs other system that is 5R (Ring-
kas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).

Dewan Komisaris Perusahaan telah menunjuk KAP HLB 
Hadori  Sugiarto  Adi  &  Rekan   sebagai  auditor  yang 
mengaudit Laporan Keuangan WIKA Gedung tahun buku 
2014. Berdasarkan  penunjukan tersebut, maka jumlah 
periode akuntan publik, KAP HLB Hadori Suagiarto Adi 
& Rekan, melakukan audit atas Laporan Keuangan WIKA 
Gedung adalah sebanyak 4 kali yaitu periode audit ta-
hun buku 2011, 2012, 2013 dan 2014. Besarnya biaya 
audit yang dikeluarkan Perusahaan adalah sebesar Rp. 
81.000.000,- (delapan puluh satu juta Rupiah), tidak ter-
masuk PPN dan akomodasi audit proyek-proyek di luar 
kota. Jasa yang diberikan Akuntan Publik hingga akhir 
tahun 2014 yaitu audit umum laporan keuangan per 31 
Desember 2014.

The Board of Commissioners has appointed KAP HLB 
Hadori Sugiarto Adi & Partners as auditors who audit 
the WIKA Gedung’s financial statements fiscal year 
2014. Under the designation, the number of public ac-
counting period, KAP HLB Hadori Suagiarto Adi & Part-
ners, conduct an audit on the WIKA Gedung’s Finan-
cial Statements as many as 4 times, the financial year 
audit period of 2011, 2012, 2013 and 2014. The cost of 
the audit issued by the Company was 81,000,000,- Ru-
piah (eighty one million rupiah), excluding VAT and 
accommodations audit projects outside the city. Public 
Accounting services rendered by the end of 2014, ie a 
general audit financial statements as of December 31, 
2014.

AUDITOR EKSTERNAL
EXTERNAL AUDITOR

Auditor eksternal mempunyai tugas menilai hasil lapo-
ran yang sudah disusun oleh manajemen perusahaan 
dengan obyektif dan tanpa rekayasa. Disamping itu Au-
ditor Eksternal juga diberikan wewenang dalam melaku-
kan penilaian yang dianggap penting. Dalam melakukan 
pemilihan Auditor Eksternal dilakukan secara terbuka 
dan transparan. Auditor Eksternal dilakukan oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP).
Sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
WIKA Gedung yang diselenggarakan tanggal 14 Maret 
2014, bahwa RUPS memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Dewan Komisaris Perseroan menetapkan KAP 
dalam rangka melakukan audit atas Laporan Keuangan 
Tahun 2014.

The external auditor has the task of assessing the results 
of the report that has been prepared by the company’s 
management with objectively and without engineering. 
Besides, the External Auditor also given the authority 
to conduct an assessment that is considered important. 
In an election of the External Auditor conducted openly 
and transparently. External Auditor conducted by Pub-
lic Accounting Firm (KAP).
In accordance with the General Meeting of Sharehold-
ers (GMS) WIKA Gedung held on March 14, 2014, that 
GMS provides power and authority to the Board of 
Commissioners set KAP in order to conduct an audit of 
the 2014 Financial Statements.
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SATUAN PENGAWASAN INTERN
INTERNAL CONTROL UNIT

Satuan Pengendalian Intern atau Satuan Pengawas Intern 
(SPI) adalah organ yang mempunyai tugas dan fungsi 
utama untuk mengamankan Investasi serta Aset Perusa-
haan. Secara struktur, SPI bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama.
 
Dasar dibentuknya SPI adalah Undang-Undang no. 19 ta-
hun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara. Sedangkan 
fungsi dan tugas SPI diatur berdasarkan Peraturan Men-
teri BUMN nomor PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 
2011 tentang penerapan praktek Good Corporate Gov-
ernance pada BUMN yaitu untuk mengamankan investasi 
dan aset perusahaan.

Bersama dengan Komite Audit, fungsi dan tugas SPI ada-
lah untuk memastikan agar :

1.	 Seluruh Prosedur dan SOP dijalankan secara kon-
sisten di seluruh Unit Operasi perusahaan, baik di 
tingkat Pusat maupun Proyek.

2.	 Risiko-risiko yang dihadapi Perusahaan dikelola 
dan dipastikan langkah-langkah mitigasinya untuk 
meminimisasi probabilitas terjadinya risiko dan 
minimisasi dampak seandainya risiko-risiko yang 
sudah teridentifikasi benar-benar terjadi.

3.	 Tata Kelola Perusahaan yang baik benar-benar di-
jalankan oleh Manajemen Perusahaan.

Satuan Pengawas Intern PT WIKA Gedung dipimpin se-
orang Kepala SPI dan dibantu oleh seorang Pemeriksa.

Selama tahun 2014, SPI telah melaksanakan audit pada 
20 (dua puluh) proyek dimana hasil audit telah dituang-
kan dalam bentuk LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan) 
yang dibahas dalam rapat koordinasi dengan Direksi.

Internal Control Unit or the Internal Audit Unit (SPI) is 
an organ that holds the principal duty and function to
secure the company’s investments and assets. Structur-
ally, the SPI is directly responsible to the President Di-
rector.
 
SPI is established based on the Indonesian government 
law no. 19 of 2003 on State-Owned Enterprises. While 
the SPI functions and duties based on regulation of the 
Minister of State-owned Enterprises number PER-01/
MBU/2011 dated August 1, 2011 on the practice of good 
corporate governance application in State-owned En-
terprises to secure investments and assets of the com-
pany.

Together with the audit committee, the functions and 
duties of the SPI is to ensure that :

1.	 The whole procedure and SOP followed consistent-
ly throughout the company’s operations unit, both 
at the head office and project sites.

2.	 The risk faced by the company is managed and 
ensured mitigation measures to minimize the prob-
ability of risk and minimization of the impact if the 
identified risk is taking place.

3.	 Good Corporate Governance is actually run by the 
company management.

Internal Control Unit of PT WIKA Gedung led by a head 
of internal audit (SPI) and assisted by a member of SPI.

During 2014, SPI has conducted audits at 20 (twenty) 
projects where the results of the audit have been includ-
ed in the form of LHP (Inspection Report) are discussed 
in coordination meetings with the Board of Directors.

MANAJEMEN RISIKO PERUSAHAAN
THE COMPANY’S RISK MANAGEMENT

Manajemen risiko adalah suatu proses Manajemen un-
tuk mengidentifikasi potensi-potensi risiko yang dihada-
pi agar bisa disiapkan langkah-langkah mitigasi untuk 
mengeliminir dampak dari risiko dengan mengede-
pankan faktor-faktor positif untuk mengendalikan risiko 
tersebut. Upaya mitigasi yang dilakukan, bisa dengan 
mengurangi probabilitas terjadinya risiko dan bisa juga 
dengan mengurangi dampak seandainya risiko tersebut 
terjadi.

Mengawali tahun 2014, jumlah risiko ekstrim dan tinggi 
yang dihadapi perusahaan pada 17 proyek yang dikerja-
kan yaitu 90 risiko dengan nilai risiko sebesar Rp 102,9 
miliar. Selama tahun 2014 jumlah proyek yang berhasil 
diselesaikan yaitu 10 proyek yang didalamnya terdapat 
46 risiko dengan nilai Rp 32,9 miliar. 

Risk management is a management process to identify 
potential risks in order to put mitigation measures to 
eliminate the impact of risk by promoting positive fac-
tors to control these risks. Mitigation efforts undertaken, 
can reduce the probability of risk and can also reduce 
the impact if the risk occurs. 

In the beginning of 2014, the number of extreme and 
high risk faced by the company on 17 projects carried is 
90 risks with the risk value of 102.9 billion Rupiah. Dur-
ing 2014 the number of projects completed is 10 pro-
jects in which there are 46 risks with a risk value of 32.9 
billion Rupiah. 
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Secara bersamaan jumlah proyek baru yang dikerjakan 
selama tahun 2014 yaitu 8 proyek dengan jumlah risiko 
ekstrim dan tinggi sebanyak 18 risiko dan nilai risiko 
sebesar Rp 20,7 miliar.

Berbagai upaya mitigasi yang dilakukan perusahaan 
dengan mengedepankan berbagai faktor positif untuk 
mengendalikan risiko telah mampu mengeliminir cukup 
banyak risiko sehingga selama tahun 2014 perusahaan 
cukup mengeluarkan Rp 1,344 miliar biaya risiko untuk 
memitigasi 17 risiko yang dihadapi. Dengan demikian 
pada akhir tahun 2014 dari 15 proyek yang berjalan, 
risiko ekstrim dan tinggi yang dihadapi sebanyak 54 
risiko dengan nilai risiko sebesar Rp 84,9 miliar.

Hal ini menunjukkan bahwa proses manajemen risiko 
yang diawali dengan mengidentifikasi berbagai ke-
mungkinan risiko yang dihadapi serta upaya-upaya 
mitigasi dengan mengedepankan berbagai faktor 
positif untuk mengendalikan risiko telah dilaksanakan 
sesuai prinsip-prinsip Manajemen Risiko. Oleh karena 
itu, terbukti bahwa proses Manajemen Risiko merupa-
kan proses yang dinamis karena Risiko tidak mungkin 
dihilangkan, tetapi hanya bisa dikelola untuk dimitigasi 
guna meminimisasi dampak dari risiko tersebut.

Simultaneously the number of new projects undertaken 
during 2014 is 8 projects with a number of extreme and 
high risk and as much as 18 risks and risk value of 20.7 
billion Rupiah.

Various mitigation efforts by the company to promote 
a variety of positive factors for controlling risks have 
been able to eliminate a fair amount of risk that dur-
ing 2014 the company enough to spend the risk costs 
of 1.344 billion Rupiah to mitigate 17 risks faced. Thus, 
at the end of 2014 from 15 running projects, extreme 
and high risk faced by as much as 54 risks with the risk 
value of 84.9 billion Rupiah.

It shows that the risk management process that begins 
with identifying the range of possible risks faced and 
mitigation efforts by promoting various positive factors 
to control the risks has been carried out according to 
the principles of Risk Management. Therefore, it is evi-
dent that the process of risk management is a dynamic 
process because the risk may not be eliminated, but it 
can only be managed in order to minimize impacts to 
be mitigated this risk.

PERKARA PENTING YANG DIHADAPI PERUSAHAAN
IMPORTANT LEGAL CASES FACED BY THE COMPANY

Pada tanggal 3 Desember 2014, WIKA Gedung mendaf-
tarkan proses penyelesaian tagihan pekerjaan pada PT. 
Akmanindo Legian Bali melalui Badan Arbitrase Nasion-
al Indonesia (BANI), nomor pendaftaran 635/XII/ARB-
BANI/2014

On December 3, 2014, WIKA Gedung registered legal 
debt settlement of PT Akmanindo Legian Bali through 
the Indonesian National Arbitration Board (BANI), regis-
tration number 635/XII/ARB-BANI/2014.
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
THE WHISTLEBLOWING SYSTEM

Sistem pelaporan pelanggaran merupakan sistem pe-
laporan atas pelanggaran yang terkait praktik korupsi, 
kolusi, nepotisme (KKN) dan perilaku etika lainnya. Saat 
ini perusahaan sedang dalam proses persiapan system 
yang akan diterapkan pada tahun 2015. 

The whistle-blowing system is the reporting system for 
violations related to corruption, collusion and nepotism 
(KKN) and other ethical behavior. The company will for-
mally apply to the system in 2015.

Code of Conduct/Kode Etik WIKA Gedung pertama 
kali dicanangkan oleh Direksi melalui SK.01.09/DIR.
WG.0145A/2012 tanggal 16 April 2012 yang kemudi-
an diperbaharui dengan Surat Keputusan Bersama No. 
SK.01.09/WG.089C/2014 tentang Perubahan Penerapan 
Code of Conduct Pegawai WIKA Gedung tertanggal 8 
Mei 2014. Kode Etik tersebut mengatur beberapa hal 
antara lain sebagai berikut :

A.     Integritas dalam aktifitas bisnis dan pekerjaan;
B.      Manajemen Risiko;
C.     Hubungan dengan pemegang saham;
D.     Hubungan dengan pemberi obligasi;
E.     Hubungan dengan kreditur;
F.      Hubungan dengan pemberi kerja (klien);
G.     Sistem Pemasaran;
H.     Hubungan dengan pengguna akhir;
I.       Hubungan dengan rekanan;
J.       Sistem pengadaan dan kontrak pekerjaan;
K.      Hubungan dengan pegawai (hubungan industrial);
L.      Kesehatan dan keselamatan pegawai;
M.     Pengelolaan Lingkungan;
N.     Hubungan dengan masyarakat;
O.     Keterlibatan dalam politik;
P.      Pernyataan palsu, klaim palsu dan konspirasi;
Q.     Benturan kepentingan;
R.     Kebijakan tentang hadiah;
S.      Larangan suap;
T.      Hubungan dengan pegawai dan pejabat negara;
U.      Data perusahaan dan kerahasiaan informasi;
V.      Keterbukaan informasi;
W.     Penyelewengan dan penyimpangan sejenisnya;
X.      Sosialisasi, implementasi dan evaluasi;
Y.      Pelaporan pelanggaran panduan GCG;
Z.      Mekanisme penegakan kepatuhan 
         terhadap Code of Conduct.

Kode Etik tersebut telah dibukukan dan disosialisasikan 
kepada seluruh insan WIKA Gedung serta telah dimuat 
dalam website WIKA Gedung, sehingga diha-rapkan bu-
daya perusahaan yang dimiliki WIKA Gedung mengacu 
pada Kode Etik tersebut dan nilai-nilai perusahaan yang 
terdiri dari Commitment, Innovative, Balance, Excellence, 
Relationship, Teamwork, Integrity (CIBERTI).

KODE ETIK DAN BUDAYA PERUSAHAAN
CODE OF CONDUCT AND CORPORATE CULTURE

Code of Conduct of WIKA Gedung was first declared 
by the Board of Directors through SK.01.09/DIR.
WG.0145A/2012 dated April 16, 2012 which was amend-
ed by the Joint Decree No. SK.01.09/WG.089C/2014 on 
the Amendment Application WIKA Gedung’s Employee 
Code of Conduct dated 8 May 2014. The Code is set a 
few things are as follows : 

A.     Integrity in business activity and employment;
B.      Risk Management;
C.     Relations with shareholders;
D.     The relationship with the giver of bonds;
E.     Relationship with creditors;
F.      Relationship with the employer (client);
G.     Marketing Systems;
H.     Relations with end users;
I.       The relationship with the vendor partners;
J.       The system of procurement and contract work;
K.      Relationship with employees (industrial relations);
L.      The health and safety of employees;
M.     Environmental Management;
N.     The relationship with the community;
O.     Involvement in politics;
P.      False statements, false claims andconspiracy;
Q.     A conflict of interest;
R.     A gift policy;
S.      Prohibition of bribery;
T.      Relationship with employees and state officials;
U.      Corporate data and confidentialityinformation;
V.      Disclosure of information;
W.     Fraud and irregularities like;
X.      Dissemination, implementation and evaluation;
Y.      Reporting violations GCG guidelines;
Z.      The mechanism of enforcement of compliance
         of the Code of Conduct.

The Code of Conduct has been recorded and dissemi-
nated to the entire WIKA Gedung’s human being and 
has been posted on the WIKA Gedung’s website, so as 
expected a corporate culture that is owned by WIKA 
Gedung refers to the Code of Conduct and corporate 
values consisting of Commitment, Innovative, Balance, 
Excellence, Relationship, Teamwork, Integrity 
(CIBERTI).
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TANGGUNG 
JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN 

CORPORATE 
SOCIAL 
RESPONSIBILITY 
(CSR)
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) adalah suatu 
bentuk komitmen perusahaan untuk berperan aktif 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui 
pengelolaan usaha yang fair dan transparan sehingga 
berdampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. 
Semangat dari CSR adalah terciptanya keseimbangan 
antara tujuan perusahaan meningkatkan nilai tambah 
dan kemakmuran pemegang saham dengan pelestarian 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Pelaksanaan CSR perusahaan mengacu pada Peraturan 
Menteri BUMN No : Per-05/MBU/2007 yang mengatur 
Tatacara Implementasi Program Kemitraan BUMN den-
gan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan yang 
meliputi bantuan kemanusiaan, pendidikan, peningka-
tan kesehatan, bantuan kepada sarana ibadah, pelestar-
ian lingkungan hidup, dan pemberdayaan masyarakat.

Biaya   pelaksanaan   CSR   tahun   2014   adalah   sebesar 
Rp. 587.799.905,-

Corporate Social Responsibility (CSR) is a form of the 
company’s commitment to play an active role in sustain-
able economic development through the management 
of the fair business and transparent so that the positive 
impact on society and the environment. The spirit of 
CSR is the creation of a balance between the company’s 
objectives to increase value and shareholder prosper-
ity with environmental preservation and welfare of the 
community.

Implementation of CSR refers to a regulation of the Min-
ister of State-Owned Enterprises No: PER-05/MBU/2007 
governing Partnership Program Implementation Proce-
dures with Small Business and Community Development 
Program which includes humanitarian aid, education, 
health promotion, aid to religious facilities, environmen-
tal preservation, and community empowerment.

CSR   implementation   costs   in   2014   amounted   to
587,799,905.- Rupiah.

Sepanjang tahun 2014 program CSR yang telah dilak-
sanakan antara lain :

Throughout 2014, CSR programs have been implement-
ed include: 

Bidang Kemanusiaan (Korban  Bencana  Alam) :

•	 Bantuan  kepada  Kepada  Korban  Banjir  di  Jakarta
•	 Bantuan  kepada  Korban  Erupsi  Gunung  Kelud

Humanitarian Aid (victims of natural disasters) :

•	 The aid to flood victims in Jakarta
•	 The aid to Mount Kelud eruption victims

Bidang  Pendidikan  &  Pelatihan

•	 Bantuan  kepada  siswa - siswi  SMK  dalam  acara  
peningkatan  kreatifitas  siswa.

•	 Bantuan Kegiatan Mahasiswa dalam Konferensi Ta-
hunan Asian Finance Association di Bali tanggal 24-
27 Juni 2014.

Education and Training

•	 Assistance in vocational high school to students - in 
the event of an increase students’ creativity.

•	 Assistance student activities in the Asian Finance 
Association Annual Conference in Bali on June 24-
27, 2014.
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Bidang  Kesehatan

Bantuan penyelenggaraan Sunatan Massal yang dilak-
sanakan Yayasan Dulur Salembur dalam rangka Isra  
Mi’raj

Health Promotion

The Aid to Mass Circumcision implementation  imple-
mented by the Dulur Salembur Foundation in the frame-
work of Isra Mi’raj

Bidang  Sarana  &  Prasarana  Umum 

Pembuatan saluran Air sepanjang 1,4 Km beserta 2 bak 
penampungan dan 3 MCK untuk menyalurkan air dari 
sumber mata air kepada sekitar 160 KK di Desa Pathok, 
Gunung Kidul  sehingga masyarakat di 2 RT dapat 
menikmati air bersih yang mengalir terus-menerus ke 
rumah masing-masing.

Public Facilities and Infrastructure

Water drainage along the 1.4 Km along with 2 tanks and 
3 toilets to channel water from the fountain to approxi-
mately 160 families in the village Pathok, Gunung Kidul 
so that the communities in 2 districts can enjoy clean wa-
ter flowing constantly to their homes respectively.

Sarana  Ibadah  dan  Hari  Besar  Keagamaan

•	 Pembangunan Mesjid BUMN bersama CSR WIKA Pu-
sat, WIKA Beton dan WIKA Realty

•	 Bantuan dalam pembangunan Mushola Al Falah, 
Sunter

•	 Pembagian Ta’jil kepada masyarakat yang melintas 
di depan gedung MTH saat menjelang Buka Puasa.

•	 Buka puasa bersama dan pemberian santunan ke-
pada anak yatim / Panti Asuhan yang dilaksanakan 
di Kantor PUSAT, Proyek Bintaro, Proyek Star Square, 
dan di sekitar Gudang Peralatan (KIW).

•	 Melaksanakan  Qurban  di  Kantor Pusat,  Menara  
MTH  dan KIW (Kawasan Industri WIKA) Cileungsi

Worship Facility and Religious Holidays

•	 Joint development of State-Owned Enterprise’s 
Mosque as a part of CSR from WIKA Holdings, WIKA 
Beton and WIKA Realty

•	 Assistance in the construction of the Al Falah 
Mosque, Sunter

•	 Free Ta’jil give away to the community that passes 
in front of the MTH building just before breaking 
the  fast.

•	 Breaking the fast together and giving donations to 
orphans/orphanage held at the Head Office, Bin-
taro Project, Star Square Project, and around the 
WIKA Industrial Area (KIW).

•	 Implement Qurban at the Head Office, MTH Tower 
and KIW (WIKA Industrial Area) Cileungsi.

Environmental Preservation

•	 Planting 6,500 Sengon trees in the  Cibungian vil-
lage, Bogor held together CSR from WIKA Holdings 
and WIKA Group.

•	 Support 3000 Mangrove tree to the administrator of 
Pantara Island, Thousand Islands.

Bidang  Lingkungan

•	 Penanaman 6.500 pohon Sengon di Desa Cibungian, 
Bogor yang dilaksanakan bersama-sama CSR Pusat 
dan WIKA Grup.

•	 Bantuan  3.000 pohon  Mangrove  kepada  Pengelola  
Pulau  Pantara, Kepulauan  Seribu
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PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS & DIREKSI ATAS LAPORAN TAHUNAN 2014
STATEMENT FROM THE BOARD OF COMMISSIONERS & DIRECTORS ON 2014
ANNUAL REPORT

Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perusahaan Terbatas, dengan ini 
kami seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT 
Wijaya Karya Bangunan Gedung menyatakan telah me-
nyetujui dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran 
isi dalam Laporan Tahunan Perusahaan 2014.

According to the Indonesian Law number 40, 2007 on 
Limited Company, we, the Board of Commissioners and 
the Board of Directors of PT Wijaya Karya Bangunan Ge-
dung hereby declared the approval and fully responsi-
ble for the truth of the company’s 2014 Annual Report.

RIDWAN ABDUL MUTHALIB
Direktur Utama  

President Director & CEO

WAHYU ABBAS SUDRAJAT
Direktur Operasi

Operation Director

ZAKARIA
Direktur Keuangan 

Finance Director

NUR AL-FATA
Direktur HC , Property 

& Pengembangan
Human Capital, Property 
& Development Director

AGUS PURBIANTO
Komisaris 

Commissioner

NOVEL ARSYAD
Komisaris 

Commissioner

MUHAMMAD DONNY AZDAN
Komisaris Independen

Independent Commissioner

DESTIAWAN SOEWARDJONO
Komisaris Utama 

President Commissioner

Jakarta 24 Februari 2015
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PT WIJAYA KARYA BANGUNAN  GEDUNG PT WIJAYA KARYA BANGUNAN  GEDUNG
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
Untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 For the years ended December 31, 2014 and 2013
(Dinyatakan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan
2014 / Notes 2013

PENJUALAN BERSIH 1,218,865,540,234 2m, 20 1,171,503,533,573 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (1,098,878,829,185) 2m,21 (1,079,128,814,992) COST OF SALES
LABA KOTOR 119,986,711,049             92,374,718,581           GROSS PROFIT

BEBAN USAHA 2m OPERATING EXPENSES
Beban pemasaran (221,551,809)                   -                                    Marketing expenses
Beban fasilitas kantor (1,346,218,671)                (2,768,814,324)            Office facility expenses
Beban informatika (346,583,845)                   (343,428,273)               Information expenses
Beban personalia (16,011,477,189)              (13,069,099,310)          Human resources expenses
Beban keuangan (207,071,708)                   (89,971,911)                 Financial expenses
Beban pengembangan (464,469,296)                   (146,762,258)               Development expenses

Jumlah Beban Usaha (18,597,372,518) (16,418,076,076) Total Operating expenses

LABA USAHA 101,389,338,531 75,956,642,505 OPERATING INCOME

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHERS INCOME (EXPENSES)
Pendapatan bunga 8,419,664,796                  6,377,902,050             Interest Income
Beban penurunan nilai piutang (9,087,087,268)                (6,333,835,207)            Allowance for impairment
Pendapatan (beban) lain-lain 1,207,558,114                  1,462,050,754             others income(expenses)

Jumlah Pendapatan (beban) 540,135,642 1,396,462,255 Total Other Income (Expense)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 101,929,474,173 77,353,104,759 PROFIT BEFORE INCOME TAX

PENDAPATAN  (BEBAN) PAJAK INCOME TAX (EXPENSES)
Pajak Final (36,565,966,207)              2o (35,145,111,352)          Final tax
Jumlah Beban Pajak Penghasilan (36,565,966,207)              (35,145,111,352)          Total (Expenses)Tax 

LABA BERSIH 65,363,507,966 42,207,993,408           NET INCOME

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN -                                        -                                    OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL LABA KOMPREHENSIF 65,363,507,966 42,207,993,408 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA BERSIH PER SAHAM 1,307,270 2r 844,160 NET INCOME PER SHARE

Lihat catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari  laporan keuangan secara keseluruhan

See the accompanying Notes to the Financial Statements which
are an integral part of the financial statements as a whole
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